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CAPAIAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad
Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Pada elemen Al-Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada elemen hadis, mampu membaca,
menghafalkan, memahami dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual tentang tema-tema tertentu agar mampu berpikir Kkritis dan

Elemen Capaian Pembelajaran

IImu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far'i,
dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar, sebagai prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk
menjalankan kewajiban menghayati dan mengamalkannya dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Al-Qur'an Peserta  didik mampu melafalkan, menghafal, memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
berrnuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat
merugikan diri  sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.




Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan
menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan
lingkungannya, bersikap jujur dalam berrnuamalah, semangat menuntut
ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi
yang saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain dalam kehidupan bermasvarakat berbanzsa dan
bernegara.

B KOMPETENSI AWAL

Al-Qur‘an berfungsi sebagai sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup umat Islam
karena ia adalah wahyu Allah Swt. Yang ditulis sesuai lafal dan maknanya langsung dari
Allah Swt. yang diterima langsung oleh Rasulullah Saw. Sedangkan hadis berfungsi
sebagai sumber utama kedua setalah al-Qur*an karena ia juga merupakan wahyu dari
Allah Swt.Yang maknanya dari Allah Swt. sedangkan lafalnya dari Rasulullah Saw.

Seluruh produk hukum dalam Islam harus bersumber dari al-Qur“an dan hadis, tidak
beleh ada produk hukum dalam Islam yang bertentangan dengan salah satu dan atau
keduanya. Apabila ingin mengatahui hukum suatu perbuatan, pertama-tama harus
merujuk kepada al-Qur*“an, apabila di dalam al-Qur“an tidak ditemukan hukumnya,
merujuk kepada hadis.

Apakah Al-Qur“an itu? Apakah hadis itu? Apa saja fungsi dari al-Qur*an dan hadis itu?
Bagaimana hubungan antara al-Qur*“an dengan hadis itu? Bagaimana cara menfungsikan
al- Qur*an dan hadis itu dalam kehidupan sehari-hari? Berbagai pertanyaan tersebut akan
dibahas pada bagian ini.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGETPESERTADIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning






KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.

Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangterdapat dalam AlQur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat
pendek yang mereka baca

PEMAHAMAN BERMAKNA

Mendefinisikan pengertian al-Qur’an

Menjelaskan pengertian al-Hadis

Menyebutkan fungsi al-Qur’an

Menyebutkan fungsi hadis

Menganalisis fungsi al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari

Menyimpulkan kedudukan al-Hadis sebagai pedoman hidup

Mendiskripsikan cara efektif memfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Mempresentasikan ciri prilaku hidup yang sesuai dengan al-Qur’an dan hadis

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Al-Qur’an dan Hadis Pedoman
Hidupku

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Al-Qur’an

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Al-Qur’an.




Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Al-Qur’an

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Al-Qur’an.

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Al-Qur’an.

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Hadis

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Hadis




Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Hadis

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hadis

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Hadis

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
Fungsi Al Quran Hadis

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Fungsi Al
Quran Hadis




Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Fungsi Al Quran Hadis

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Fungsi Al
Quran Hadis

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Fungsi Al Quran Hadis

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

= Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

= Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.
= Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata

cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN/PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)
Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan

pertanyaan:

No

Jawaban

Pertanyaan :
Ya | Tidak

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

baik ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan




2.

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

+ Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

« Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

» Asesmen tertulis : Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

» Bentuk Instrumen :  Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!

1.

Dalam diskusi tentang pengertian al-Qur“an, Faruq menyampakan bahwa al-Qur“an
bacaan dan kitab suci ummat Islam. Sedangkan Ali berpendapat bahwa, al-Qur“an
pedoman hidup umat Islam. Bagaimana pendapatmu terhadap pendapat Farig dan Ali
tersebut? Jelaskan!

. Ahmad berpendapat bahwa hadis dan sunnah itu sama. Imron mengatakan, bahwa

antara hadis dan sunnah itu berbeda. Bagaimana pendapatmu tenang hal tersebut?
Jelaskan!

. Irfan pergi ke luar kota, banyak hal baru yang dia temui di tempat itu, mulai dari

kebiasaan masyarakatnya, makanan yang ada, dan lain-lain. la diberi makanan daging
binatang khas daerah itu, yang tidak terdapat di daerah lain. karena belum tahu
hukumnya la ragu dan tidak memakannya. Andaikan anda sebagi Irfan, apa yang akan
anda lakukan agar memiliki kepastian hukum dari makanan tersebut?

Pak Ahmad seorang yang disegani dan dihormati di masyarakatnya. Tamu yang
datang ke rumahnya dari berbagai kalangan dan dengan berbagai kepentingan. Ada
yang sekedar bersilaturrahim, ada yang datang untuk meminta doa kesembuhan, doa
keselamatan, dibebaskan dari pengaruh sihir dan lain-lain. Semua yang datang dan
meminta tolong kepadanya, selalu dibacakan ayat-ayat al-Qur*“an dan diberi air putih



yang telah didoai. Bagaimana pendapatmu terhadap sikap Pak Ahmad yang
menggunakan al-Qur“an:

a. untuk pengobatan?
b. doa keselamatan?
c. untuk menghilangkan pengaruh sihir?

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTADIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apayang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?




4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

Refleksi

Berilah tanda (') pada kolom yang sesuai dengan yang kamu alami!

No Pernyataan Selalu | Sering | Terkadang F;I(;irdnaalz

1 | Membaca al-Qur*an

2 | Membaca hadis

3 | Menghafalkan ayat-ayat al-
Qur*an

4 | Menghafal hadis
Melaksanakan shalat di awal
waktu

6 | Mematuhi peraturan yang ada

7 | Mematuhi orang tua

8 | Mematuhi anjuran guru

9 | Menghargai perbedaan sesama

10 | Menyisihkan uang saku untuk

sedekah

Selalu = setiap hari Sering = lebih dari 4 kali/pekan Terkadang= 1 kali/pekan

Jika terdapat jawaban “TIDAK PERNAH”, harus mawas diri dan berusaha untuk
mempelajari kembali materi tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan
bimbingan guru atau teman sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Jika
jawaban “SELALU” pada setiap item, berarti BAGUS SEKALI; Apabila Anda
menjawab “SERING” lebih dari 3, perlu pembiasaan. Dan bisa melanjutkan ke bab

berikutnya.




LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktivitas kelompok

1.

Carilah kata “al-Qur“an” di dalam al-Qur“an, atau carilah informasi tambahan tentang kata
“al-Qur“an” dari berbagai sumber yang terpercaya. Selanjutnya tulislah hasil pencarianmu
dalam tabel berikut ini.

Presentasikan hasil penelusuran informasimu di depan kelas

Tabel 1.4 Kata “Al-Qur®“an” di dalam Al-Qur*“an

No Kata Al-Qur*“an QS. Ayat: Teks ayat
1
2
3

Aktivitas kelompok

1.
2.

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!

Carilah nama-nama lain dari al-Qur*an di dalam al-Qur“an sebanyakbanyaknya, Carilah
informasi tambahan tentang nama-nama Al-Qur*“an dari berbagai sumber yang terpercaya!

Informasi yang ditelusuri terdiri atas: sebuatan lain dari al-Quran, artinya dari kata
tersebut, serta nama surah dan ayatnya.

Sajikan hasil penelusuran kedalam tabel berikut!

Deskripsikanlah hasil pekerjaanmu di depan kelas!
Tabel 1.5 Nama-nama Lain Al-Qur*“an dalam Al-Qur*“an
Terdapat di dalam QS.
No | Nama lain Al-Qur®“an Artinya Ayat...
(teks ayatnya)

1

2

3

Aktivitas Kelompok

1.
2.

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang

Carilah contoh peristiwa yang menunjukkan perkataan, perbuatan, dan tagrir Rasulullah
Saw. Dari berbagai sumber sumber yang terpercaya..

Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi, dan tabel
Deskripsi tabel di depan kelas
Tabel 1.6 Peristiwa yang Termasuk Sunnah Rasulullah Saw.

No Perilaku Rasulullah Saw. Peristiwa/kejadian

1




Aktifitas Mandiri

1.

Carilah beberapa contoh peristiwa yang hukumnya telah ada atau belum ada di dalam al-
Qur*an mapun hadis.

Selanjutnya tulislah hasil pencarianmu dalam tabel berikut ini!.

Presentasikan hasil penelusuran informasimu di depan kelas
Tabel 1.7 Peristiwa yang telah ada dan yang belum ada Hukumnya dalam Al-Qur*“an
o o Dalam Al-Qur*“an Dalam hadis
No Peristiwa/kejadian - -
Ada Tidak Ada Tidak
Cth | Cara melakukan shalat 4 4
Jual beli online 4 s
1
2
3

Aktivitas Individu

1. Amatilah masyarakat muslim di sekitarmu

2. Apabila waktu pelaksanaan shalat Jum®at tiba, apakah mereka semua pergi ke tempat
pelaksanaan Shalat Jum®at?

3. Apabila ada orang muslim laki-laki, perempuan, atau anak-anak yang tidak melaksanakan
Shalat Jum®at, tanyakan alasannya!

4. Tuliskan kesimpulanmu tentang jawaban yang telah kamu dapatkan tersebut!

5. Kumpulkanlah hasilnya pada guru!

LAMPIRAN 2

BAHAN AJAR
A. Al-Qur®an

1. Pengertian Al-Qur*“an

Menurut cendikiawan muslim Qurasih Shihab, Kata al-Qur*an berasal dari kata kerja
qara“a yang berarti membaca dan kata dasarnya adalah qur*an yang berarti bacaan.
Huruf Alif pada kata Qur“an, lanjut Quraish Shihab mengandung arti kesempurnaan.
Dengan demikian al-Qur“an adalah bacaan yang sempurna. Tidak hanya sempurna
akan kandungannya, namun juga redaksi serta petunjuknya.

Kesempurnaan lain yang dimiliki al-Qur*“an, lanjut Quraish Shihab karena ia mudah
diingat. Tidak hanya untuk orangtua, anak-anak pun sangat mudah menghafalnya.
Kesempurnaan al-Qur*an itu telah terbukti dalam sejarah bahwa, tiada satu bacaan pun
sejak manusia mengenal tulis-baca ribuan tahun yang lalu yang dapat menandingi al-
Qur“an al-Karim, bacaan yang sempurna lagi mulia itu.



al-Qur“an dengan makna bacaan dinyatakan oleh Allah Swt. dalam beberapa ayat,
antara lain di dalam al-Bagarah ayat 185,
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al-Qur“an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasanpenjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil). (QS. al-Bagarah [2]:185)
al-Hijr ayat 87:
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Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca
berulangulang dan al-Qur “an yang agung. (QS. Al-Hijr [15]:87)
Secara istilah, para ulama memberikan pengertian bahwa al-Qur“an adalah
Kalamullah, yang menjadi mu jizat yang diturunkan ke dalam hati Nabi Muhammad

Saw, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dan membacanya dinilai sebagai
ibadah.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa, Pertama, al-Qur“an merupakan
Kalamullah artinya, bukan ucapan Nabi Muhammad Saw., malaikat, atau makhluk
lainnya, tetapi firman Allah Swt. yang diturunkan melalui wahyu, yang memberikan
jaminan kesempurnaan dan terbebas dari kekurangan. Kedua, al-Qur“an merupakan
mukjizat artinya hal luar biasa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Ketiga,
al-Quran diturunkan (difirmankan) secara mutawatir artinya riwayat yang
disampaikan oleh tiga orang atau lebih yang memiliki kualifikasi terbaik sebagai
orang-orang yang berakhlak mulia, sempurna kemampuan hafalannya, dan tidak
pernah berbohong. Keempat, membacanya merupakan ibadah. Membaca al-Qur*an
menjadi tanda keimanan seseorang. Semakin tinggi imannya, semakin sering dan
sungguh-sungguh membacanya. Semakin sering membaca, semakin meningkat
imannya.

. Nama-nama Al-Qur*“an

Allah Swt. menyebut al-Qur*“an dengan berbagai macam sebutan. Di dalam al- Qur‘an
banyak kita temukan sebutan itu, di antaranya adalah al-Kitab atau Kitab Allah, dapat
kita temukan di dalam QS. al-Bagarah ayat 2:

Aatall chh. s, ¥ s s
Kitab (Al-Qur“an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertagwa, (QS. al-Bagarah [ 2]:2)

Allah Swt. juga menyebut al-Qur“an dengan al-Furgan, sebutan ini dapat kita
temukan di dalam QS. al-Furgan ayat 1.
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Maha Suci Allah yang telah menurunkan al-Furgaan (yaitu Al-Qur“an) kepada

hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. (QS. al-

Furgan [ 25]:1)

. Fungsi Al-Qur*“an

a) Fungsi Al-Qur*“an dalam Islam.



Mayoritas kaum muslimin menyepakati empat macam dalil/sumber hukum
sekaligus urutan dalam prioritasnya: al- Qur*“an, hadis (disebut juga sunnah atau
as-sunnah), ijjma®, dan qiyas. Apabila dihadapkan dengan sebuah kasus (peristiwa
yang memerlukan ketetapan hukum), yang pertama dilihat adalah al-Qur*an.

Jika ditemukan hukumnya di dalamnya, maka hukum tersebut yang dilaksanakan.
Jika di dalam al-Qur*an tidak ditemukan, maka kemudian dicari di dalam sunnah.
Jika ditemukan hukumnya di dalam sunnah, maka hukum tersebut yang
dilaksanakan. Jika tidak ditemukan hukumnya di dalam sunnah, maka kemudian
melihat apakah terdapat ijmak (kesepakatan para ulama) dari para mujtahid yang
hidup satu zaman mengenai hukumnya. Jika ditemukan, maka hukum tersebut
yang dilaksanakan. Jika tidak ditemukan, maka dilakukan ijtihad (upaya
mengeluarkan hukum) oleh para ulama yang memenuhi syarat-syarat tertentu
dengan menggunakan giyas terhadap nash (al-Qur*“an dan sunnah).

Yang menjadi dalil untuk penetapan keempat sumber hukum tersebut adalah
firman Allah
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Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul(-Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur“an) dan Rasul (sunnahnya), jika

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An-Nisa [4]:59)

Di dalam Al-Qur“an, ada tiga fungsinya sebagai petunjuk. Al-Qur“an menjadi
petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa, dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman.

Jadi al- Qur“an tidak hanya menjadi petunjuk bagi umat Islam saja tapi bagi
manusia secara umum.

Kandungan al-Qur*an memang ada yang bersifat universal seperti yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan itu bisa menjadi petunjuk bagi semua orang tidak
hanya orang yang beriman Islam dan bertakwa saja.

Al-Qur*an al-Karim adalah kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah. Al- Qur“an
meghapus Kitab Taurat, Zabur, Injil dan seluruh kitab yang diturunkan



sebelumnya. al-Qur“an adalah sebagai hakim atau standar untuk menentukan
benar tidaknya ayat-ayat yang diturunkan dalam kitab-kitab sebelumnya. oleh
karena itu, tidak ada kitab-kitab yang diturunkan sebelum al-Qur*‘an yang masih
berlaku setelah al-Qur*an diturunkan.

Allah Ta*ala berfirman di dalam quran surat al-Maidah ayat 48.
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur“an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, vyaitu Kkitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan sebagai hakim terhadap kitab-kitab yang lain itu, maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu.”(QS. al-Maidah [5]: 48)

b) Bagi Kehidupan Manusia.

Allah Swt. menciptakan manusia di muka bumi dijadikan sebagai Khalifah
(pemimpin, pengatur). Agar manusia dapat melaksanakan misi tersebut dengan
baik, Allah Swt. menurunkan al-Qur*“an sebagai panduan.

Fungsi-fungsi al-Qur*“an bagi kehidupan manusia dapat diketahui dari namanama
lain al-Qur*an itu sendiri. Setiap nama al-Qur*“an, memiliki arti yang menunjukkan
fungsi dari Al-Qur*an tersebut, misalnya al-Huda (petunjuk), al- Furgan (pembeda),
dan lain-lain.

Al-Huda (Petunjuk) Dalam al-Qur“an ada tiga posisi al-Qur“an yang fungsinya
sebagai petunjuk. Al-Qur“an menjadi petunjuk bagi manusia secara umum QS. al-
Bagarah: 185, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa QS. al- Bagarah: 2, dan
petunjuk bagi orang-orang yang beriman.

Al-Furgon (Pembeda), fungsi al-Qur*“an sebagai pembeda adalah al-Qur“an dapat
membedakan antara yang hak dan yang batil, atau antara yang benar dan yang salah
QS. al-Bagarah: 185. Di dalam al-Qur*an dijelaskan beberapa hal mengenai yang
boleh dilakukan atau yang baik, dan yang tidak boleh dilakukan atau yang buruk.

B. Hadis
1. Pengertian Hadis

Secara bahasa, hadis artinya baru, tidak lama, ucapan pembicaraan, cerita. Menurut
para ulama, hadis merupakan sinonim dari sunah vyaitu setiap sesuatu yang
diriwayatkan atau dinisbahkan kepada diri Rasulullah Saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, dan penetapan, sifat atau perjalanan nabi baik sebelum atau sesudah diutus
menjadi rasul.

a.

Perkataan

Yang dimaksud dengan perkataan adalah segala perkataan yang pernah diucapkan
oleh Nabi Muhammad Saw. dalam berbagai bidang, seperti bidang syariah, akhlaq,
agidah, pendidikan dan sebagainya.

. Perbuatan

Perbuatan adalah penjelasan-penjelasan praktis Nabi Muhammad Saw. terhadap
peraturan-peraturan syara® yang belum jelas teknis pelaksanaannya. Seperti halnya
jumlah rakaat, cara mengerjakan haji, cara berzakat dan lain-lain.



Perbuatan nabi yang merupakan penjelas tersebut haruslah diikuti dan dipertegas
dengan sebuah sabdanya.

c. Tagrir
Tagrir adalah keadaan beliau yang mendiamkan atau tidak mengadakan sanggahan

dan reaksi terhadap tindakan atau perilaku para sahabatnya serta menyetujui apa
yang dilakukan oleh para sahabatnya itu.

d. Sifat, Keadaan dan Himmah (keinginan) Rasulullah

Sifat-sifat, dan keadaan himmah Nabi Muhammad Saw. adalah merupakan
komponen hadis yang meliputi :

1) Sifat-sifat Nabi yang digambarkan dan dituliskan oleh para sahabatnya dan para
ahli sejarah baik mengenai sifat jasmani ataupun moral/akhlaknya

2) Silsilah (nasab), nama-nama dan tahun kelahirannya yang ditetapkan oleh para
sejarawan

3) Himmah (keinginan) Nabi untuk melaksanakan suatu hal, seperti keinginan
beliau untuk berpuasa setiap tanggal 9 Muharram. : Ketika Rasulullah saw.
berpuasa pada hari asyura dan memerintahkan kaum muslimin berpuasa, mereka
(para shahabat) berkata : "Ya Rasulullah ini adalah hari yang diagungkan
Yahudi dan Nasrani". Maka Rasulullah Saw. pun bersabda :"Jika tahun depan
kita bertemu dengan bulan Muharram, kita akan berpuasa pada hari kesembilan
(tanggal sembilan). “ (H.R. Bukhari dan Muslim)

2. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

=

Fungsi hadis terhadap Al-Qur*“an meliputi empat fungsi pokok, yaitu :

1. Menguatkan/mengukuhkan dan menegaskan hukum yang terdapat dalam al-
Qur“an.

Dalam hal ini, hadis mengulang perintah atau larangan yang sudah disebutkan di
dalam al-Qur*“an. Misalnya, Rasulullah Saw. memerintahkan untuk melaksanakann
puasa, Perintah melaksanakan puasa sudah ada di dalam al-Qur*an, sechinga dalam
hal ini hadis sifatnya mempertegas perintah yang telah ada di dalam (QS. al-
Bagarah (2): 183)
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa” (QS. al-
Bagarah (2): 183)

Hadis Rasulullah, diantaranya :
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Sahabat bertanya: “Kabarkan kepada saya apa yang diwajibkan bagi saya untuk
puasa?” Nabi Saw. menjawab: “Puasa bulan Ramadhan, kecuali jika engkau
berpuasa sunah” (HR Al-Bukhari)

. Menguraikan/menjelaskan dan merincikan ayat yang global (mujmal),

Banyak ayat (perintah/larangan) al-Qur“an yang sifathya masih umum, belum
terinci. al-Qur*“an memerintahkan untuk mengerjakan suatu perbuatan, namun
belum ada ayat yang menjelaskan bagaimana cara melaksanakannya. Sehingga
perintah yang ada belum bisa dilaksanakan. Misalnya, perintah melaksanakan
Shalat. Perintah melaksanakan shalat ini diperintahkan dalam (QS. al- Baqgarah (2):
83) dan di beberapa surah dan ayat yang lain. namun tidak ada satu pun ayat dalam

al- Quran yang menjelaskan bagaimana cara melaksanakan shalat. Tata cara
pelaksanaan Shalat secara lengkap diajarkan dan dicontohkan langsung oleh

Rasullah Saw. sebagaimana sabdanya,
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“Shalatlah kalian semua sebagaimana kalian lihat aku shalat”, (HR. Bukhari)
. Menetapkan dan mengadakan hukum yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur*an.
Dalam hal ini, Hukum yang ada adalah merupakan produk hadis/sunah yang tidak

ditunjukan oleh Al-Qur“an. Misalnya, haram memakan burung yang berkuku
tajam, haram memakai cincin emas dan kain sutra bagi laki-laki dan lain-lain.
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“Setiap binatang buas yang bertaring, maka memakannya adalah haram.” (HR.
Muslim)

. Membatasi keumuman ayat Al-Qur*an.

Banyak perintah di dalam al-Qur“an yang mengisyaratkan berlaku secara umum,
seluruh manusia/lUmat Islam baik laki-laki maupun perempuan, besar maupun
kecil, sehat maupun sakit, sedang bepergian maupun di rumah, dan lain-lan.
Rasulullah Saw. mengecualikan (menghususkannya). Misalnya, Allah Swit.

memerintahkan seluruh orang beriman untuk melaksanakan Shalat Jum "at, (QS.
al-Jum“ah: 9),
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS. al- Jum®“ah
[62] :9)
Berdasar ayat tersebut, Shalat Jumat merupakan kewajiban bagi seorang muslim,
baligh, berakal dan mukim, tanpa kecuali. Bahkan Rasul Saw. memberikan



ancaman bagi orang yang meninggalkan Shalat Jumat dengan dianggap kelompok
yang mengingkari agama. Lalu, adakah kekhususan/pengecualian bagi orang
tertentu, sehingga diperbolehkan meninggalkan shalat Jumat? Jawabnya, ada. di
dalam hadis riwayat Abu Daud dijelaskan:
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“Jumat adalah kewajiban bagi setiap Muslim kecuali empat orang:hamba sahaya
yang dimiliki, perempuan, anak kecil, dan orang sakit,” (HR Abu Daud).

Hal demikan itu terjadi atas kehendak Allah Swt. bahwa Rasullah Saw. diutus
untuk menyampaikan dan memberikan penjelasan al-Qur“an kepada umat manusia
agar mudah dipahami dan merenungkan isi kandungannya. Sebagaimana
firmanNya di dalam QS. an-Nahl : 44.
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Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur “an, agar kamu menerangkan kepada umat

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan. (QS. an-Nahl : 44)

C. Fungsi Al-Qur*“an dan Hadis dalam Islam

1. Al-Qur“an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah Swt. Kitab al-Qur*an
sebagai penyempurna dari kita-kitab Allah Swt. yang pernah diturunkan sebelumnya
(Zabur, Taurat, dan Injil). Kitab-kitab Allah Swt. sebelumnya ditujukan hanya pada
umat pada zaman tertentu saja, berbeda dengan al-Qur“an yang digunakan oleh
manusiasiapapun sampai akhir zaman.

2. Sebagai sumber hukum pertama dan utama dalam islam.
3. Hadis merupakan sumber hukum kedua ajaran Islam setelah al-Qur*an.
4. Hadis merupakan rujukan umat Islam dalam memahami syariat.

LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Akhirat . alam setelah kehidupan di dunia; alam baka

Akhlak : perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang
terpuji  (baik, mulia/ karimah) maupun vyang tercela (bu- ruk,
hina/mazmumah); budi pekerti;

Dalil : keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik
berdasarkan nas atau akal;

Firman . perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul-
Nya

Ijmak : 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada
masa tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian
besar ulama tentang suatu masalah agama, yang dapat men- jadi salah satu
sumber hukum Islam setelah Al-Qur*an dan hadis;

Bakhil : terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada
sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; kikir

Ijtihad : usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai

suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama



Jaiz
Kafir
Kalamullah

Khalafiah

Kiamat

Kias

Mad
Mukjizat
Munfashil

Muttafag-alaih

Muttashil
Tadarus

Tafsir

Tajwid
Sunatullah

Wajib

LAMPIRAN 4

- boleh
: orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;
: wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui

perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

: keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan

hilangnya berbagai haknya

: 1 peristiwa yang luar biasa yang mengakibatkan be- rakhirnya kehidupan

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (waktu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

: pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan

(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

. panjang
. peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang rasul atau nabi sebagai

bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

. terpisah
- hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan matan dan

makna yang sama

: bersambung
: 1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur“an

secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang
menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur“an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah, musala, maupun di masjid

. keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qur*an agar maksud dan

kandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

: cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur“an dengan lafal

atau ucapan yang benar;

: hukum alam ciptaan Allah Swt. yang diberlakukan pada alam, berjalan

secara tetap dan otomatis

: sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa
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CAPAIAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad
Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Pada elemen Al-Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada elemen hadis, mampu membaca,
menghafalkan, memahami dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual tentang tema-tema tertentu agar mampu berpikir Kkritis dan

Elemen Capaian Pembelajaran

IImu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far'i,
dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar, sebagai prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk
menjalankan kewajiban menghayati dan mengamalkannya dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Al-Qur'an Peserta  didik mampu melafalkan, menghafal, memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
berrnuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat
merugikan diri  sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan
menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan



kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan
lingkungannya, bersikap jujur dalam berrnuamalah, semangat menuntut
ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi
yang saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain dalam kehidupan bermasvarakat berbanzsa dan
bernegara.

KOMPETENSI AWAL

Keagungan Allah Swt. dan kekuasaan-Nya telah banyak dijelaskan di dalam al- Qur*“an
(ayat qauliyah). Dalam hal ini, keagungan dan kekuasaan itu hanya bisa dirasakan oleh
orang-orang yang memiliki keimanan yang kuat. Di saat yang sama, banyak sekali
keagungan dan kekuasaan Allah Swt. Yang telah dihamparkan di muka bumi dan alam
semesta (ayat kauniyah). Dalam hal ini, bisa dilihat dan dibaca oleh semua manusia,
namun hanya sedikit yang mampu mengetahui, mengkaji secara mendalam dan
merasakan adanya keagungan dan kekuasaan Allah Swt tersebut. Yaitu orang-orang yang
mau mengkaji secara obyektif dan mendalam dengan mengunakan akal sehatnya (ulul
albab).

Allah Swt. sering bersumpah demi ciptaan yang luar biasa tersebut. Tentu isi sumpahnya
adalah hal yang besar dan sangat bermanfaat bagi manusia yang mau memperhatikannya,
salah satunya yaitu tentang jiwa manusia.

Pada pembahasan berikut ini, akan kita dapati uraian tentang apa saja tanda kebesaran
dan kekuasaan Allah Swt.?, apa yang akan didapat oleh orang-orang yang menjaga
kebersihan jiwanya?, dan apa yang akan dialami oleh orang-orang Yyang
menyembunyikan kesucian/mengotori jiwanya?.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN



Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning



KOMPETENSI INTI

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.

Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat
pendek yang mereka baca

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menyebutkan arti dari Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali Imran (3): 190, dan hadis
riwayat Bukhari dari Abu Hurairah

Menjelaskan isi kandungan Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali Imran (3): 190, dan
hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah

Menentukan isi kandungan Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali Imran (3): 190, dan
hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah

Membandingan isi kandungan Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali Imran (3): 190, dan
hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah

Menilai sikap yang sesuai dengena isi kandungan Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali
Imran (3): 190, dan hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah

Merencanakan sikap yang sesuai dengan isi kandungan Q.S. asy-Syams (91): 1- 10,
Q.S. Ali Imran (3): 190, dan hadis riwayat Bukhari dari Abu

Menghafal Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali Imran (3): 190, dan hadis riwayat
Bukhari dari Abu Hurairah

Mengolah fenomena sosial dan alam sebagai bukti kekuasaan Allah sebagaimana
dalam Q.S. asy-Syams (91): 1-10, Q.S. Ali Imran (3): 190 dan hadis riwayat Bukhari
dari Abu Hurairah
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tentang kekuasan dan rahmat Allah Swt

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Menikmati Kekuasaan Dan
Rahmat Allah SWT

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1



Isi Kandungan QS. Asy-Syams (91):1-10

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi |, Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi
Kandungan QS. Asy-Syams (91):1-10

Critical Thinking | | Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi Kandungan QS. Asy-Syams (91):1-10

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi Kandungan
QS. Asy-Syams (91):1-10

Communication | | Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan QS. Asy-Syams (91):1-10

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap




semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Isi Kandungan QS. Ali Imron: 190

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi |, Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi
Kandungan QS. Ali Imron: 190

Critical Thinking | , Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi Kandungan QS. Ali Imron: 190

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi Kandungan
QS. Ali Imron: 190

Communication | Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan QS. Ali Imron: 190

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan




Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
Isi Kandungan Hadis Riwayat Bukhari dari Abu Hurairah 1

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi

= Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi
Kandungan Hadis Riwayat Bukhari dari Abu Hurairah 1

Critical Thinking

= Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi Kandungan Hadis Riwayat Bukhari dari Abu Hurairah 1

Collaboration

= Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi Kandungan
Hadis Riwayat Bukhari dari Abu Hurairah 1

Communication

= Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

= Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan Hadis Riwayat Bukhari dari




Abu Hurairah 1
KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

= Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

= Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

= Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN/PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif



a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

» Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

« Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

« Asesmen tertulis : Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

« Bentuk Instrumen . Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi
Menghafalkan ayat dan hadis.

1.

2.

Hafalkanlah ayat-ayat berikut!
a. Al-Qur*an surah asy-Syams (91): 1-10
b. Al-Qur*“an surah Ali Imran (3): 190

Hafalkanlah Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang besarnya Rahmat Allah
Swi!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!

1.

Pak Mahmud dipanggil sebagai saksi atar perkara pencurian dengan kekerasan.
Sebelum menyampaikan kesaksiannya, beliau diharuskan bersumpah (demi Allah),
sesuai ajaran Islam, sebagaimana saksi-saksi lainnya. Hal itu dilakukan agar para saksi
menyampaikan kesaksiannya dengan sebenarnya: jujur, tidak berbohong, dan apa
adanya. Di awal al-Qur*“an surah asy-Syams (91): 1-7 Allah Swt. Bersumpah, demi
ciptaanNya (matahari, bulan, siang, malam, dan lain-lain). Apakah sama alasan dan
jutuaan sumpah yang dilakukan Allah Swt. dengan sumpah para saksi di atas?
Jelaskan!.

. Banyak pemakai dan pengedar narkoba yang ditangkap dan proses secara hukum.

Diantara mereka ada yang dijatuhi hukuman 5 tahun, 10 tahun bahkan ada yang
dihukum mati. Dalam tinjauan Islam, mereka adalah pendosa besar.

a. Apakah mereka masih bisa mendapat ampunan dari Allah Swt.? Jelaskan

b. Apa sajakah yang seharusnya mereka lakukan untuk mendapatkan rahmat Allah
Swt.?

. Perhatikan (QS. Asy-Syams: 9-10), (QS. Ali Imron: 190), dan hadis hadis riwayat

Muslim dari Abu Hurairah tentang Rahmat Allah Swt. Jelaskan keterkaitan antara
ketiganya!

Untuk menjawab pertanyaan 4 dan 5, perhatikan sepenggal kisah berikut!

Pak Saprawi (bukan mana sebenanya) seorang marbot dan muadzin di sebuah masjid.

Hari-harinya ia habiskan untuk mengabdi di masjid tersebut, bahkan ia
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk menghafal Al-Qur “an. Suatu saat ada



seorang jamaah melihat bekas tato di lengannya. Saat ditanya beliau menceritakan
bahwa ia memiliki masa lalu yang kelam, beberapa nyawa melayang dari tangannya,
berbagai kemasiatan pernah ia lakukan. Kini ia ingin menebus semua pengalaman
kelamnya dengan mengabdi di masjid.

Bagaimana pendapatmu tentang sikap Pak Saprawi tersebut, jika dikaitkan dengan isi
kandungan QS. asy-Syams (91): 1-10, QS. Ali Imran (3): 190, dan hadis riwayat
Muslim dari Abu Hurairah? Jelaskan!

5. Andaikan Pak Saprawi adalah keluargamu, apa yang akan kamu lakukan?

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTADIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi




1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

Refleksi

Berilah tanda (v') pada kolom ya/tidak, sesuai dengan yang kamu alami!

No Pernyataan Ya | Tidak

1 | Saya hafal QS. asy-Syams (91): 1-10, QS. Ali Imran (3): 190.

2 | Saya hafal hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang
Rahmat Allah Swt. melebihi murka-Nya.

3 | Saya hafal dapat menyebutkan arti dari QS. asy-Syams (91): 1-
10, QS. Ali Imran (3): 190.

4 | Saya dapat menyebutkan arti dari hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah tentang Rahmat Allah Swt. melebihi murka-Nya.

5 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan QS. asy-Syams (91): 1-
10, QS. Ali Imran (3): 190.

6 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan hadis riwayat Muslim
dari Abu Hurairah tentang Rahmat Allah Swt. melebihi murka-
Nya.

7 | Saya dapat menentukan bahwa seseorang itu jiwanya kotor.

8 | Saya dapat menentukan bahwa seseorang itu berjiwa bersih/baik.

9 | Saya dapat menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah.

10 | Saya dapat melakukan sesuatu agar termasuk orang yang optimis
terhadap Rahmat Allah Swt.

Jika menjawab “TIDAK” lebih dari 3 pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi
tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan bimbingan guru atau teman
sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Apabila Anda menjawab “YA”
lebih dari 7 pernyataan, lanjutkanlah ke bab berikutnya.



LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktifitas kelompok

1.

2
3.
4

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok, dengan anggota 3-4 orang!

. Carilah sumpah-sumpah Allah Swt. yang terdapat dalam Al-Qur*an!
Catatlah nama surah, nomor ayat, dan isi sumpahnya!
. Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk tabel berikut!
Tabel 2.4 Ayat-ayat yang Berisi Sumpah Allah Swt.
No Nama surah Isi sumpah
Cth | al-Ashr (103): 1 Manusia dalam kerugian, kecuali yang beriman dan
beramal shalih
1
2
3
Dst

Aktifitas Kelompok

Dalam al-Qur“an maupun hadis banyak kita dapatkan penjelasan/cerita tentang sosok tertentu.
Yang pada awal kehidupannya diwarnai dengan kehidupan yang kelam, aktivitas
kesehariannya dipenuhi dengan perbuatan dosa sehinga seakan bisa dipastikan nerakalah
baginya di akhirat nani. Namun di sisa akhir hayatnya (karena Rahmat Allah Swt.) ia menjadi
orang yang baik. Hari-harinya senantiasa diisi dengan kebaikan, dan meninggal dengan
membawa Islam dan iman.

1.
2.

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!

Carilah cerita/kisah dalam al-Qur*“an atau hadis tentang sosok yang semula penuh dengan
dosa, karena Rahmat Allah sehingga menjadi hamba yang taat!

Pelajaran/ibrah apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut?
Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi!
Sampaikanlah hasil pekerjaanmu di depan kelas, lalu ditempelkan di kelas!

Aktifitas Individu

1.

Di dalam al-Qur*“an banyak ayat yang berisi seruan agar manusia menggunakan akalnya,
pikirannya, merenungkan peristiwa/kejadian alam, di sana akan ditemukan tanda —tanda
kebesaran Allah Swt.

Carilah informasi tentang ayat peristiwa yang mejelaskan tanda-tanda kebesaran Allah
Swit. yang terdapat dalam al-Qur*an!

Catatlah nama surah, nomor ayat, dan peristiwanya!
Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk tabel berikut!.
Tabel 2.5 Ayat yang Berisi Perintah Menggunakan Akal dalam Al-Qur®an



No Nama surah Peristiwa
Cth | an-Nahl (16): 67 Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman
yang memabukkan dan yang baik. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benarbenar tanda (kebesaran Allah)
bagi orang yang memikirkan.
1
2
3
Dst
LAMPIRAN 2

A

BAHAN AJAR

Isi kandungan QS. asy-Syams (91):1-10
Keberuntungan Orang yang Menjaga Kebersihan Jiwa dan Kerugian Bagi yang
Mengotorinya
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Demi matahari dan cahayanya di pagi hari (1) dan bulan apabila mengiringinya (2) dan
siang apabila menampakkannya (3) dan malam apabila menutupinya, (4) dan langit
serta pembinaannya (5 (6) dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)(7) maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketagwaan(8) sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu (9) dan sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya. (10)

1. Tujuh Fenomena alam yang menakjubkan

Pada awal surah asy-Syams ini (ayat 1-7), Allah Swt. menunjukkan sebagian dari
betapa luar biasa ciptaan-Nya: matahari, bulan, siang, malam, langit, bumi, dan jiwa
manusia. Semuanya berjalan teratur dalam hukum yang telah ditentuka-Nya
(sunnatullah), yaitu:

a. “Demi matahari dan cahayanya di pagi hari” yakni sinarnya, yaitu waktu naiknya

setelah munculnya, yakni, cahayanya dan manfaat yang bersumber darinya.
Sedangkan Qatadah mengatakan: wadluhaaHaa (“Pada pagi hari”) yakni siang
secara keseluruhan. Ibu Jarir mengatakan bahwa yang benar adalah dengan
mengatakan: “Allah bersumpah dengan matahari dan siangnya, karena sinar
matahari yang paling tampak jelas adalah pada siang hari”.

. “Dan bulan apabila mengiringinya” “Yakni mengikutinya.” yaitu, ketika matahari
tenggelam, bulan muncul. Sedangkan Qatadah mengatakan: “Yakni jika
mengikutinya pada malam bulan purnama, jika matahari tenggelam maka rembulan
akan muncul. Ibnu Zaid mengatakan: “Bulan mengikutinya pada pertengahan
pertama setiap bulan. Kemudian matahari mengikutinya, dimana bulan
mendahuluinya pada pertengahan terakhir setiap bulan.”

. “Dan siang apabila menampakkannya” yakni siang apabila terang benderang.”

dengan siang ketika nampak jelas dengan cahayanya dan sinarnya dan menyingkap
kegelapan.



d. “Dan malam apabila menutupinya” Yakni jika malam menutupi matahari, yaitu
saat matahari terbenam sehingga seluruh ufuk menjadi gelap.

e. “Dan langit serta pembinaannya” ‘“yaitu langit dan pembangunannya,
peninggiannya yang demikian hebat yang amat sempuna indah.

f. “Dan bumi serta penghamparannya”, yakni Allah Swt. membentangkan dan
memperluasnya sehingga memungkinkan seluruh makhluk untuk memanfaatkan
bumi dengan berbagai seginya.

0. “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)”, yakni penciptaan yang
sempurna lagi tegak pada fitrah yang lurus.

h. “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya)”
Yakni Allah mengenalkan dan memahamkannya tentang ketakwaan dan
kebaikannya, dan kefasikan dan keburukan.

. Sumpah Allah Swt.

Setelah Allah Swt. bersumpah dengan hal-hal (ciptaan-Nya) di atas, ayat 9 dan 10
surah asy-Syams ini menjelaskan apa yang hendak ditekankan Allah Swt. dengan
sumpah-sumpabh di atas, yaitu:

a. Sungguh beruntung dan akan meraih segala apa yang diharapkannya siapa yang
menyucikan jiwa dan mengembangkan dirinya. Firman Allah: {9} (“Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.”). Makna asal kata L,S; adalah
bertambahnya kebaikan, sehingga yang dimaksud dengan ayat tersebut adalah
bahwa siapa saja yang berusaha untuk menyucikan, memperbaiki, dan mengisi jiwa
dengan memperbanyak amalan ketaatan dan kebaikan, serta menjauhi segala
keburukan, maka pastilah dia akan beruntung. Berarti bahwa beruntunglah orang
yang mensucikan dirinya, yakni dengan menaati Allah Swt., dan membersihkannya
dari aklak tercela dan berbagai hal yang hina. Hal senada juga diriwayatkan dari
Mujahid, ,Jlkrimah, dan Sa“id bin Jubair. Dan seperti firman-Nya:

e {14} \—sf*-"q EL - {15} e (“Sesungguhnya
beruntunglah orang yang membersihkan diri [dengan beriman], dan dia ingat
Nama Rabb-nya, lalu dia shalat.”) (al-A*laa [87]: 14-15)

b. Sungguh merugilah siapa yang memendamnya, yakni menyembunyikan kesucian

jiwanya. Lales S ‘T'l':" -9 {10} (“Sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.”) yakni mengotorinya, dengan membawa dan meletakkannya pada
posisi menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk sehingga dia berbuat maksiat
dan meninggalkan ketaatan kepada Allah. Dan mungkin juga mempunyai
pengertian: Dan merugilah orang-orang yang jiwanya dibuat kotor oleh-Nya.
Makna asal kata “ &3 > adalah menutupi. Orang yang bermaksiat, artinya dia telah
menutupi  jiwanya yang mulia dengan melakukan berbagai macam dosa,
menguburnya dengan berbagai hal yang rendah dan hina, menghancurkan dan
merusaknya dengan melakukan berbagai hal yang tercela, sehingga jiwanya pun
menjadi jiwa yang rendah dan hina. Sehingga dengan hal itu, jiwa tersebut berhak
mendapatkan kesengsaraan dan kerugian (di akhirat). Zaid bin Argam berkata:
“Rasulullah Saw. pernah mengajarkan doa kepada kami dan kami pun
mempelajarinya,
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak pernah
khusyu' dan dari jiwa yang tidak pernah merasa puas, dan juga ilmu yang tidak
bermanfaat serta doa yang tidak dikabulkan.” (HR. Muslim).

Isi kandungan QS. Ali Imran: 190
Tanda-tanda Kebesaran Allah Swt.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang

terdapat tandatanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.” (QS. Ali Imran [3];
190)

Sesungguhnya di dalam penciptaan langit dan bumi, dari tidak ada menjadi ada serta
tanpa ada contoh sebelumnya, dan di dalam pergantian malam dan siang serta perbedaan
panjang dan pendeknya waktu, benar-benar terdapat bukti-bukti nyata bagi orang-orang
yang berakal sehat yang menunjukkan mereka kepada Sang Maha Pencipta alam semesta,
hanya Dia yang berhak disembah.

Buya Hamka dalam Tafsir Al Azhar menjelaskan, melalui Surat Ali Imran ayat 190,
Allah mengarahkan hamba-Nya untuk merenungkan alam, langit dan bumi. Dia
mengarahkan agar hamba-Nya mempergunakan pikirannya dan memperhatikan
pergantian antara siang dan malam. Semuanya itu penuh dengan tanda-tanda kebesaran
Allah Swit.

Orang yang mampu memahami bahwa penciptaan langit dan bumi serta pergantian siang
dan malam merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt, mereka itulah ulul albab. Yang
menurut 1bnu Kasir, mereka adalah orang yang memiliki akal sempurna lagi memiliki
kecerdasan.

Rasulullah Saw. Menangis

Asbanbun nuzul QS. Ali Imran (30); 190 ini diriwayatkan, suatu hari ketika Bilal hendak
adzan Shubuh, ia mendapati Nabi Saw. sedang menangis. “Wahai Rasulullah, apa yang
membuatmu menangis?” Tanya Bilal. Nabi Saw. menjawab, “Apa yang dapat
melarangku untuk menangis, sedangkan telah turun kepadaku malam ini ayat,
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,”

Kemudian beliau bersabda, “Celakalah bagi orang yang membacanya namun ia tidak mau
merenungkannya.”

Isi Kandungan Hadis Riwayat Bukhari dari Abu Hurairah
Rahmat Allah melebihi murka-Nya
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Dari Sahabat Abu Hurairah ra., Rasulullah Saw. bersabda, “Tatkala Allah menciptakan
para makhluk, Dia menulis dalam kitab-Nya, yang kitab itu terletak di sisi-Nya di atas
,Arsy, “Sesungguhnya rahmat-Ku lebih mengalahkan kemurkaan-Ku. ” (HR. Bukhari)



Hadis di atas menjelaskan bahwa rahmat Allah Swt. lebih dahulu ada dan lebih luas
daripada murka-Nya. Hal itu disebabkan rahmat Allah Swt. adalah sifat yang sudah
melekat pada diri-Nya dan diberikan kepada makhluk-Nya tanpa sebab apapun.

Dengan kata lain, walaupun tidak pernah ada jasa dan pengorbanan dari makhluk- Nya,
pada dasarnya Allah Swt. tetap sayang kepada makhluk-Nya. Dia menciptakannya,
memberi rizki kepadanya dari sejak dalam kandungan, ketika penyusuan, sampai dewasa,
walaupun belum ada amal darinya untuk Allah Swit..

LAMPIRAN 3

Akhirat
Akhlak
Dalil

Firman

Ijmak

Bakhil
Ijtihad

Jaiz

Kafir
Kalamullah

Khalafiah

Kiamat

Kias

Mad
Mukjizat

Munfasil

Mutafak-alaih

GLOSARIUM

- alam setelah kehidupan di dunia; alam baka
. perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang

terpuji  (baik, mulia/ karimah) maupun yang tercela (bu- ruk,
hina/mazmumah); budi pekerti;

. keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik

berdasarkan nas atau akal;

. perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul-

Nya

: 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada

masa tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian
besar ulama tentang suatu masalah agama, yang dapat men- jadi salah satu
sumber hukum Islam setelah Al-Qur*“an dan hadis;

: terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada

sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; kikir

- usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai

suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama

- boleh
: orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;
: wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui

perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

: keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan

hilangnya berbagai haknya

: 1 peristiwa yang luar biasa yang mengakibatkan be- rakhirnya kehidupan

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (waktu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

: pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan

(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

. panjang
. peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang rasul atau nabi sebagai

bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

. terpisah
- hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan matan dan

makna yang sama



Muttasil : bersambung

Tadarus : 1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur“an
secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang
menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur*“an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah, musala, maupun di masjid

Tafsir . keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qur“an agar maksud dan
kandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

Tajwid : cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur“an dengan lafal
atau ucapan yang benar;

Sunatullah : hukum alam ciptaan Allah Swt. yang diberlakukan pada alam, berjalan
secara tetap dan otomatis

Wajib : sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

FASE D - KELAS VII MTS
MATA PELAJARAN : AL-QUR’AN HADIST

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Madrasah : MTs Persis165

Nama Penyusun - Aas Rohimah, S.Pd.I

Mata Pelajaran . Al-Qur’an Hadist

Fase / Kelas / Semester : D-VII/1-2

Elemen : Menggapai Ridha Allah SWT Dengan Sikap Dermawan

Dan Menghindari Kikir
Alokasi Waktu
Tahun Penyusunan : 2023 /2024

CAPAIAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad
Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Pada elemen Al-Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada elemen hadis, mampu membaca,
menghafalkan, memahami dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual tentang tema-tema tertentu agar mampu berpikir kritis dan

Elemen Capaian Pembelajaran

IImu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far'i,
dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar, sebagai prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk
menjalankan kewajiban menghayati dan mengamalkannya dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Al-Qur'an Peserta didik mampu melafalkan, menghafal, = memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
berrnuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan



menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan
lingkungannya, bersikap jujur dalam berrnuamalah, semangat menuntut
ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi
yang saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain dalam kehidupan bermasvarakat berbanzsa dan
bernegara.

B KOMPETENSI AWAL

Allah Swt. ciptakan keadaan di muka bumi ini dengan berpasang-pasangan dan saling
berlawanan. Ada siang ada malam, ada gelap ada terang dan lain-lain, Sering kali Allah
Swt. menggunakan ciptaan-Nya untuk bersumpah.

Dalam al-Qur*“an banyak kita temukan sumpah yang dilakkan oleh Allah Swt.. Sumpah
yang dilakukan Allah Swt. berbeda dengan sumpah yang dilakukan manusia. Kalau
manusia bersumpah biasanya untuk meyakinkan kepada pihak lain akan kebenaran apa
yang ia katakan atau lakukan. Tetapi Allah Swt. tidak butuh itu. Tujuan sumpah Allah
Swt. berbeda dengan tujuan manusia dalam bersumpah.

Dalam Surah al-Lail, Allah Swt. bersumpah demi ciptaanNya yaitu malam dan siang,
laki-laki dan perempuan (hal yang saling berlawanan) ini mengisyaratkan bahwa isi
sumpahnya adalah hal berlawanan yaitu tentang sikap dermawan dengan sikap
Kikir/bakhil. Pada pembahasan berikut ini akan Kkita dapati apa saja janji Allah Swt.
tehadap orangorang yang bertagwa, membenarkan ajaran-ajaran agama, dan
dermawan/rajin bersedekah? Apa ancaman/yang akan diterimakan oleh Allah Swt.
terhadap orang-orang yang mengingkari/mendustakan pahala yang baik dan kikir/bakhil?.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning






KOMPETENSI INTI

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam AlQur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat
pendek yang mereka baca

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menyebutkan arti dari Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah

Menjelaskan isi kandungan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah

Menentukan isi kandungan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah

Membandingan isi kandungan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah

Menilai sikap yang sesuai dengena isi kandungan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis
riwayat Muslim dari Abu Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah

Merencanaan sikap yang sesuai dengan isi kandungan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan
hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin
Abdillah

Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat Muslim dari
Abu Hurairah

Menyimpulkan keterkaitan isi kandungan Q.S. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat
Muslim dari Abu Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah dengan
fenomena sosial dan menyajikannya secara lisan atau tulisan

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Menggapai Ridha Allah SWT
Dengan Sikap Dermawan Dan Menghindari Kikir

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Isi Kandungan QS. al-Lail (92):1-7

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang




sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi
Kandungan QS. al-Lail (92):1-7

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi Kandungan QS. al-Lail (92):1-7

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi Kandungan
QS. al-Lail (92):1-7

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan QS. al-Lail (92):1-7

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Isi Kandungan QS. al-Lail (92):8-11

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta




kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi
Kandungan QS. al-Lail (92):8-11

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi Kandungan QS. al-Lail (92):8-11

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi Kandungan
QS. al-Lail (92):8-11

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan QS. al-Lail (92):8-11

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(Joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN / PENILAIAN

1.

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)



Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

+ Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

» Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

» Asesmen tertulis :Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen . Kinerja

» Bentuk Instrumen . Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi

Menghafal ayat dan hadis

1. Hafalkanlah al-Qur‘an surah al-Lail (92): 1 — 11!.

2. Hafalkanlah Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah tentang manfaat sedekah!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!

1. Pak Iman membiasakan dirinya bersedekah subuh. Setiap usai berjamaah subuh,
beliau selalu memasukkan uang sedekahnya ke dalam kotak amal di masjid yang ia
gunakan shalat berjamaah. Bagaimana pendapatmu tentang apa yang dilakukan Pak
Iman tersebut apabila dihubungkan dengan hadis riwayat Muslim tersebut? Jelaskan!



2. Perhatikan ayat dan hadis berikut, Apa persamaan atau berbedaan atara keduanya’)
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Untuk menjawab pertanyaan 4 dan 5, perhatikan sepenggal kisah berikut!

Pak Ridwan seorang pengusaha yang sukses, omset usahanya mencapai milyaran
rupiah setiap bulan. la terus mengembangkan usahanya di tempat yang baru.
Berbagai bentuk dan bidang usaha yang beliau tekuni, ada bisnis property,
perkebunan, pertambangan, dan lain-lain. Tidak sedikit biaya yang ia keluarkan untuk
kemajuan usahanya, untuk promosi, iklan dan lain-lain. Suatu ketika ada proposal
yang diajukan ke perusahannya, dari panti asuhan yang akan mengadakan kegiatan
sosial dan santunan kepada yatim dan dhuafa, ditolaknya dengan alasan tidak ada
keuntungannya dan hanya akan mengurangi biaya operasional usaha.

. Bagaimana pendapatmu tentang sikap Pak Ridwan tersebut, jika dikaitkan dengan isi

kandungan QS. al-Lail (92): 1-11, dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah dan
hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah? Jelaskan!

Andaikan kamu memiliki harta sebagaimana Pak Ridwan, apa yang akan kamu
lakukan?

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?

= Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
= Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?



= Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

Refleksi
Berilah tanda (V) pada kolom ya/tidak, sesuai dengan yang kamu alami!

No Pernyataan Ya | Tidak

1 | Saya hafal QS. al-Lail (92): 1-11.

2 | Saya hafal hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah dan hadis
riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah.

Saya dapat menyebutkan arti dari QS. al-Lail (92): 1-11.

4 | Saya dapat menyebutkan arti dari hadis riwayat Muslim dari Abu
Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin Abdillah.

5 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan QS. al-Lail (92): 1- 11.

6 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan hadis riwayat Muslim
dari Abu Hurairah dan hadis riwayat Muslim dari Jabir bin
Abdillah.

7 | Saya dapat menentukan seseorang bahwa ia adalah dermawan.

8 | Saya dapat menentukan seseorang bahwa ia adalah kikir/bakhil.

9 | Saya dapat melakukan sesuatu agar termasuk orang
dermawan/suka bersedekah.

10 | Saya dapat melakukan sesuatu agar terhindar dari sikap
kikil/bakhil.

Jika menjawab “TIDAK” lebih dari 3 pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi
tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan bimbingan guru atau teman
sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Apabila Anda menjawab “YA”
lebih dari 7 pernyataan, lanjutkanlah ke bab berikutnya.



LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Aktivitas Kelompok

Dalam al-Qur“an maupun hadis banyak kita dapatkan penjelasan/cerita tentang sosok tertentu.
Ada sosok yang baik dan ada pula sosok yang buruk. Kisah yang tercantum di dalam al-
Qur“an bertujuan agar manusia dapat mengambil ibrah (pelajaran) darinya.

1. Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!

2. Carilah cerita/kisah tentang sosok yang dermawan yang terdapat dalam al- Qur*an atau
hadis!

3. Pelajaran/ibrah apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut!
4. Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi, bila perlu dilengkapi foto!
6. Deskripsi hasil pekerjaanmu di depan kelas!

Aktifitas Kelompok

Dalam al-Qur“an maupun hadis banyak kita dapatkan penjelasan/cerita tentang sosok tertentu.
Ada sosok yang baik dan ada pula sosok yang buruk. Kisah yang tercantum di dalam al-
Qur"an bertujuan agar manusia dapat mengambil ibrah (pelajaran) darinya.

1. Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!

2. Carilah cerita/kisah tentang sosok yang kikir yang terdapat dalam Al- Qur*an atau hadis!
Pelajaran/ibrah apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut!

Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi, bila perlu dilengkapi foto!

Deskripsi hasil pekerjaanmu di depan kelas!

o k> w

Aktifitas Kelompok

Di dalam al-Quran maupun hadis banyak kita dapatkan penjelasan/cerita tentang sosok yang
memiliki sifat kikir/bakhil, agar manusia dapat mengambil ibrah (pelajaran) darinya.

1. Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!
2. Carilah cerita/kisah tentang sosok yang kikir yang terdapat dalam al-Qur*an atau hadis!

3. Pelajaran/ibrah apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut?
4. Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi, bila perlu dilengkapi foto!
5. Deskripsi hasil pekerjaanmu di depan kelas!

Aktifita Individu
Amatilah keadaan masyarakat di sekitarmu!

Tentu diantara mereka akan ada sebagian yang memiliki sifat yang mencolok: ada yang kaya
ada yang miskin, ada yang dermawan ada yang Kikir.

1. Carilah informasi tentang orang kaya yang dermawan atau yang Kkikir di
lingkunganmu/yang kamu ketahui, Bagaimana tanggapan/sikap masyarakat di sekitarnya
terhadap orang tersebut!



2. Bagaimana pendapatmu terhadap kenyataan yang kamu ketahui tentang kehidupan orang

yang dermawan atau kikir tersebut jika dibandingkan dengan ayat dan hadis yang telah
kamu pelajari tentang kedua sifat tersebut?

3. Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi, bila perlu dilengkapi foto!
4. Deskripsi hasil pekerjaanm di depan kelas!

LAMPIRAN 2

A.

BAHAN AJAR

Isi Kandungan QS. al-Lail (92):1-7
1. Janji Allah Swt. dan Rasul-Nya terhadap Orang yang Dermawan
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Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), (QS. 92:1) dan siang apabila terang
benderang, (QS. 92:2) dan penciptaan laki-laki dan perempuan, (QS. 92:3)
sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. (QS. 92:4) Adapun orang yang
memberikan (hartanya di jalan Allah Swt.) dan bertagwa, (QS. 92:5) dan
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), (QS. 92:6) maka Kami kelak akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah. (QS. 92:7)

Abu Fida“, Imaduddin Isma“il, yang lebih dikenal dengan Ibnu Kasir dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa, Allah Swt. telah bersumpah: wal laili idzaa yaghsyaa (“Demi
malam apabila menutupi [cahaya siang]”) yakni apabila menutupi makhluk dengan
kegelapannya. Wan naHaari idzaa tajallaa (“Dan siang apabila terang benderang”)
yakni dengan cahaya dan sinarnya. Wamaa khalagadz dzakara wal untsaa (“Dan
penciptaan laki-laki dan perempuan.”) inna sa‘yakum lasyattaa (“Sesungguhnya
usahamu memang berbeda-beda.”) yakni berbagai amal perbuatan hamba-hamba-Nya
yang mereka kerjakan saling bertentangan dan juga bertolak belakang, dimana ada
yang berbuat kebaikan dan ada juga yang berbuat keburukan. “Fa ammaa man a“thaa
wattagaa (“Adapun orang yang memberikan [hartanya di jalan Allah Swt.] dan
bertakwa). Yakni mengeluarkan apa yang diperintahkan untuk dikeluarkan dan
bertakwa kepada Allah Swt. dalam segala urusannya.

Wa shaddaga bil husnaa (“Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik.”) yakni
diberi balasan atas semuanya itu.

Fasanuyassiru- Huu lil yusraa (“Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
yang mudah.”) Ibnu ,,Abbas mengatakan: “Yakni menuju kepada kebaikan.”

Allah Swt. telah bersumpah, demi malam dan siang, demi penciptaan laki-laki dan
perempuan, Allah Swt. menjanjikan balasan yang terbaik berupa pahala dan surga
diakhirat kelak, dan berbagai jalan kemudahan yang akan menghantarkannya menuju
kebaikan itu, bagi hamba yang gemar bersedekah dan bertagwa kepada-Nya, serta
membenarkan dan yakin akan adanya pahala yang terbaik baginya.

. Isi Kandungan Hadis

Rasulullah menjanjikan kemuliaan dan derajat yang tinggi bagi orang yang dermawan,
sebagaimana sabda beliau:

Foa. AL Ha-
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“Dari Abu Hurairah radhiallahu ,,anhu, bahwa Rasulullah shallallahu |, alaihi wa
sallam bersabda, ,, Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah Swt.
menambah bagi seorang hamba dengan pemberian maafnya (kepada saudaranya,)
kecuali kemuliaan (di dunia dan akhirat), serta tidaklah seseorang merendahkan diri
karena Allah Swt. kecuali Dia akan meninggikan (derajat)nya (di dunia dan akhirat).”
(HR. Muslim).

Kembali ke hadis di atas, Abdullah bin Taslim menjelaskan bahwa Arti “tidak
berkurangnya harta dengan sedekah” adalah dengan tambahan keberkahan yang Allah
Swt. jadikan pada harta dan terhindarnya harta dari hal-hal yang akan merusaknya di
dunia, juga dengan didapatkannya pahala dan tambahan kebaikan yang berlipat ganda
di sisi Allah Swt. di akhirat kelak, meskipun harta tersebut berkurang secara kasat
mata.” Allah Swt. berfirman,

;-r; A T I TR
“Dan apa saja yang kamu nafkahkan (sedekahkan), maka Allah Swt. akan
menggantinya, dan Dia-lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (QS. Saba™ [34]:
39).
Makna firman-Nya “Allah Swt. akan menggantinya” yaitu dengan keberkahan harta di
dunia dan pahala yang besar di akhirat.

Kata al-,,afwu (memaafkan) dalam hadis di atas artinya memaafkan perbuatan salah
dan tidak menghukumnya.

Sedang Arti bertambahnya kemuliaan orang yang pemaaf di dunia adalah dengan dia
dimuliakan dan diagungkan di hati manusia, karena sifatnya yang mudah memaafkan
orang lain, sedangkan di akhirat dengan besarnya ganjaran pahala dan keutamaan di
sisi Allah Swt.

Arti tawadhu™ (merendahkan diri) karena Allah Swt. adalah merendahkan diri dari
kedudukan yang semestinya pantas bagi dirinya, untuk tujuan menghilangkan sifat
ujub (bangga terhadap diri sendiri), dengan niat mendekatkan diri kepada-Nya, dan
bukan untuk kepentingan duniawi.

Adapun arti ketinggian derajat orang yang merendahkan diri, karena Allah Swt. di
dunia adalah dengan ditinggikan dan dimuliakan kedudukannya di hati manusia karena
sifat tersebut, dan di akhirat dengan pahala yang agung dan kedudukan yang tinggi di
sisi-Nya. Ini termasuk sifat orang-orang yang bertakwa.

Allah Swt. berfirman,
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“Negeri akhirat itu, Kami jadikan wuntuk orang-orang yang tidak ingin
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan (maksiat) di (muka) bumi, dan
kesudahan (yang baik) itu (surga) adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. al-
Qashash [28]: 83)

B. Isi Kandungan QS. Al-Lail (92): 8-1. 11
1. Ancaman Allah Swt. Bagi yang Kikir/bakhil

Islam sangat membenci sifat bakhil, karena sifat bakhil salah satu dari karakter orang
munafiq yang tidak mau berkorban untuk kebaikan. Padahal karakter orang yang
beriman adalah siap berkorban dengan apa saja demi Islam dan Allah Swt. sedangkan



orang yang bakhil akan jauh dari Allah Swt. dan Dia Akan menimpakan berbagai
keburukan, kesesatan, dan memasukkannya ke dalam neraka
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Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, (QS. 92:8) serta
mendustakan pahala yang terbaik, (QS. 92:9) maka kelak Kami akan menyiapkan

baginya (jalan) yang sukar. (QS. 92:10) Dan hartanya tidak bermanfa'at baginya
apabila ia telah binasa. (QS. 92:11)

Dalam tafsir Ibnu Kasir dijelaskan bahwa, Wa ammaa mam bakhila was taghnaa
(“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup.”) ,,Ikrimah berkata
dari Ibnu ,,Abbas: “Yakni kikir terhadap hartanya dan tidak membutuhkan Rabb-nya.”
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Wakadzdzaba bil husnaa (“Serta mendustakan
pahala yang terbaik.”) yakni mendustakan pahala di alam akhirat kelak.
FasanuyassiruHuu lil ,,usraa (“Maka kelak kami akan menyiapkan baginya [jalan]
yang sukar.”) Yakni jalan keburukan, sebagaimana difirmankan oleh Allah Swt. yang
artinya: “dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti
mereka belum pernah beriman kepadanya (al- Qur“an) pada permulaannya, dan Kami
biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat.” (al-An“am: 110)

Ayat-ayat al-Qur*an yang membahas tentang pengertian ini cukup banyak yang
menunjukkan bahwa Allah Swt. akan memberi balasan kepada orang yang menuju
kepada kebaikan berupa taufig untuk mengarah kepadanya. Dan barangsiapa menuju
kepada keburukan, akan diberi balasan berupa kehinaan.

Semuanya itu sesuai dengan takdir yang ditetapkan. Firman Allah Swt.: wa maa
yughnii ,,anhu maa luhuu idzaa taraddaa (“Dan hartanya tidak bermanfaat baginya
apabila ia telah binasa. “Yakni, jika telah binasa di dalam Neraka.”

. Isi Kandungan Hadis Riwayat Muslim dari Jabir
Rasulullah Saw. telah mengingatkan kita agar menjauhi sifat zalim dan kikir karena
sifat zalim menjadikan kegelapan bagi manusia pada hari kiamat dan sifat kikir inilah

yang telah mencelakakan dan menjadi sebab terjadinya pertumpahan darah diantara
umat terdahulu.
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Diriwayatkan dari Jabir radhiyallahu ,,anhu, bahwasanya Rasulullah sallallahu
alaihi wasallam bersabda: “Jauhilah (takutlah) oleh kalian perbuatan dhalim, karena
kedhaliman itu merupakan kegelapan pada hari kiamat. Dan jauhilah oleh kalian sifat
kikir, karena kikir telah mencelakakan umat sebelum kalian, yang mendorong mereka
untuk menumpahkan darah dan menghalalkan apa-apa yang diharamkan bagi
mereka”. (HR: Muslim)

Dalam hadis ini terdapat peringatan dari berbuat zalim dan anjuran untuk berbuat adil.
Syari“at Islam memerintahkan untuk berlaku adil, dan melarang dari berbuat zalim.
Lawan dari zalim adalah adil.

Adil artinya meletakkan sesuatu pada tempatnya serta melaksanakan hak-hak yang
wajib. Adapun zalim yaitu meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.
Keadilan yang paling adil dan yang pokok adalah mengakui dan mengikhlaskan tauhid
hanya kepada Allah Swt. semata, beriman kepada namanama dan sifat-sifat-Nya yang
baik, serta mengikhlaskan agama dan ibadah hanya kepada Allah Swt.



Kezhaliman yang paling yaitu berbuat syirik, menyekutukan Allah Swt. sebagaimana
nasihat Lugman kepada anaknya,
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran
kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah Swt.,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah Swt.) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.” (QS.Lugman[31]:13)
Rasulullah Saw. Mengajarkan kita untuk berlindung kepada Allah dari kezaliman,
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu, jangan sampai aku sesat atau
disesatkan (oleh syaitan atau orang berwatak syaitan), berbuat kesalahan atau

disalahi, tergelincir atau digelincirkan orang, mendhalimi (menganiaya) atau
didhalimi (dianiaya), dan berbuat bodoh atau dibodohi.

Pada hadis di atas juga mengingatkan kita agar menjauhi sifat kikir/bakhil. Di antara
manusia ada yang kikir mengeluarkan zakat, padahal zakat itu akan membersihkan
hartanya dan mensucikan dirinya. Di antara manusia juga ada yang kikir dan pelit
terhadap dirinya sendiri, istrinya, dan anak-anaknya, juga pelit terhadap karib
kerabatnya, teman-teman karibnya, tamunya, orang-orang fakir miskin, dan lainnya.

Karena itulah terdapat ancaman yang keras dalam al- Qur“an dan Sunnah yang shahih
bagi orang yang mempunyai sifat dan mengidap penyakit bakhil, kikir dan pelit ini.
Allah Swt. berfirman :
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Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan Allah Swt.
kepada mereka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik bagi mereka,
padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu akan
dikalungkan (di lehernya) pada hari kiamat. milik Allah-lah warisan (apa yang ada)
di langit dan di bumi. Alldah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Ali
,lmran [3]:180)

Bakhil dalam bahasa arab biasa disebut dengan as syuhha. Sedang dalam istilah adalah
bakhilnya seseorang terhadap harta dan segala kebaikan yang ada pada dirinya atau
pada orang lain.

Hendaklah kalian jauhi sifat bakhil, maka sesungguhnya telah celaka orang-orang
sebelum kalian dengan kebakhilan : memerintahkan kepada mereka dengan
kebakhilan kemudian mereka bakhil, dan memerintahkan kepada merela untuk
memutus silaturrahmi kemudian mereka putus, dan memerintahkan kepada mereka
dengan perbuatan dosa kemudian ia melakukannya. ( HR. Abu Daud )

Bakhil, kikir, dan pelit termasuk perkara yang membinasakan, sebagaimana Rastlullah
Saw. bersabda,
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Tiga perkara yang membinasakan (yaitu) kikir (pelit) yang ditaati, hawa nafsu yang
diikuti, dan takjubnya seseorang terhadap dirinya sendiri.

Rasulullahh Saw. juga banyak memanjatkan doa di bawabh ini :
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Jedl

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan, kesedihan,
kelemahan, kemalasan, sifat bakhil (kikir), pengecut, lilitan hutang, dan dikuasai

orang lain.

LAMPIRAN 3

Akhirat
Akhlak
Dalil

Firman

Ijmak

Bakhil
Ijtihad

Jaiz

Kafir
Kalamullah

Khalafiah

Kiamat

Kias

Mad
Mukjizat

Munfasil

Mutafak-alaih

GLOSARIUM

. alam setelah kehidupan di dunia; alam baka
. perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang

terpuji  (baik, mulia/ karimah) maupun yang tercela (bu- ruk,
hina/mazmumah); budi pekerti;

: keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik

berdasarkan nas atau akal;

. perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul-

Nya

: 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada

masa tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian
besar ulama tentang suatu masalah agama, yang dapat men- jadi salah satu
sumber hukum Islam setelah Al-Qur*“an dan hadis;

: terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada

sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; kikir

- usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai

suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama

: boleh
: orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;
: wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui

perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

: keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan

hilangnya berbagai haknya

: 1 peristiwa yang luar biasa yang mengakibatkan be- rakhirnya kehidupan

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (waktu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

: pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan

(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

. panjang
. peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang rasul atau nabi sebagai

bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

. terpisah
> hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan matan dan

makna yang sama



Muttasil : bersambung

Tadarus : 1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur“an
secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang
menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur*“an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah, musala, maupun di masjid

Tafsir . keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qur“an agar maksud dan
kandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

Tajwid : cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur“an dengan lafal
atau ucapan yang benar;

Sunatullah : hukum alam ciptaan Allah Swt. yang diberlakukan pada alam, berjalan
secara tetap dan otomatis

Wajib : sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa

LAMPIRAN 4
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

FASE D - KELAS VII MTS
MATA PELAJARAN : AL-QUR’AN HADIST

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Madrasah : MTs Persis165

Nama Penyusun - Aas Rohimah, S.Pd.I

Mata Pelajaran . Al-Qur’an Hadist

Fase / Kelas/ Semester : D-VII/1-2

Elemen : Memperindah Bacaan Al Qur’an Dengan Tajwid
Alokasi Waktu

Tahun Penyusunan : 202372024

CAPAIAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad
Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Pada elemen Al-Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada elemen hadis, mampu membaca,
menghafalkan, memahami dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual tentang tema-tema tertentu agar mampu berpikir Kkritis dan

Elemen Capaian Pembelajaran

IImu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far'i,
dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar, sebagai prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk
menjalankan kewajiban menghayati dan mengamalkannya dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Al-Qur'an Peserta  didik mampu melafalkan, menghafal, memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
berrnuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat
merugikan diri  sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan
menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan



kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan
lingkungannya, bersikap jujur dalam berrnuamalah, semangat menuntut
ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi
yang saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain dalam kehidupan bermasvarakat berbanzsa dan
bernegara.

B KOMPETENSI AWAL

Al-Qur‘an yang berarti bacaan. Telah mendapat perhatian sejak 14 abad yang lalu. Bukan
hanya dari kalangan Islam saja, banyak juga nonmuslim yang memberikan perhatian
Khusus terhadap al-Quran ini. Ada yang mengkaji dari aspek sejarahnya, waktu dan
tempat turunnya, sampai kepada sebabsebab diturunkannya. Bukan hanya itu al-Qur“an
itu juga dibaca oleh ratusan juta manusia yang yang tidak mengerti artinya dan tidak
dapat menulis dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi hurufnya. Hal tersebut
semakin memperkuat bukti bahawa Al-Qur*an itu benar-benar diturunkan oleh dzat Yang
Maha Kuasa.

Beragam motivasi seseorang dalam membaca al-Quran, ada yang membaca untuk
mengharap keberkahan dari ayat-ayatnya, ada yang berharap dapat menjadi penolongnya
di hari pembalasan, ada pula yang berharap pahala dari Allah Swt. dan lai-lain. Hal
tersebut karena memang baginda Rasulullah Saw. telah menjanjikan akan hal tersebut
sehingga di setiap tempat dan waktu tidak pernah sepi dari orang-orang yang membaca
Al-Qur“an. Tiada bacaan yang mendapat perhatian besar sebagaimana al-Qur“an, yang
diatur tata cara membacanya, mana yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal atau
diperhalus pelafalannya, dimana tempat yang terlarang, atau boleh, atau harus memulai
dan berhenti.

Hal tersebut dibahas di dalam ilmu tersendiri yaitu Ilmu Tajwid. bahkan diatur lagu dan
iramanya, sampai pada etika membacanya.

Pada bagian ini akan dibahas berbagai cara membaca al-Qur“an sesuai dengan ilmu
tajwid, khususnya tentang bacaan panjang, yaitu cara membaca hukum bacaan mad
thabi"'i, mad wajib muttashil, dan mad jaiz munfashil. Apa saja ketentuan-ketentuannya?
Apa saja ciri-cirinya? Dan Bagaimana cara membacanya?

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain



E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning



KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat
pendek yang mereka baca

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menyebutkan pengertian Hukum Bacaan bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil,
dan mad jaiz munfashil

Menjelaskan ketentuan Hukum Bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil, dan mad jaiz
munfashil

Menentukan Hukum Bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil, dan mad jaiz munfashil

Membandingkan Hukum Bacaan bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil, dan mad
jaiz munfashil

Menilai cara membaca hukum baan bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil, dan mad
jaiz munfashil

Mengoreksi Hukum Bacaan bacaan mad thabi’i, mad wajib muttashil, dan mad jaiz
munfashil

Mendemontrasikan cara membaca Hukum Bacaan bacaan mad thabi’i, mad wajib
muttashil, dan mad jaiz

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Memperindah Bacaan Al Qur’an
Dengan Tajwid

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Hukum Bacaan mad thabi’i

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)




KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Hukum
Bacaan mad thabi’i

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Hukum Bacaan mad thabi’i

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
mad thabi’i

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Hukum Bacaan mad thabi’i

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Hukum Bacaan mad wajib muttashil

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,




mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Hukum
Bacaan mad wajib muttashil

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Hukum Bacaan mad wajib muttashil

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
mad wajib muttashil

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Hukum Bacaan mad wajib muttashil

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
Hukum Bacaan Mad Jaiz Munfashil

KEGIATAN PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Hukum




Bacaan Mad Jaiz Munfashil

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Hukum Bacaan Mad Jaiz Munfashil

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Hukum Bacaan
Mad Jaiz Munfashil

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Hukum Bacaan Mad Jaiz Munfashil

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

= Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

= Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(Joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

= Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata

cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN /PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui

pertanyaan:

kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan

No

Jawaban
Ya Tidak

Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan




baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

+ Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

« Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

» Asesmen tertulis . Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

» Bentuk Instrumen . Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi
Bacalah dengan tartil Al-Qur*“an Surah al Fajr (89) : 1 — 30 berikut ini!

Perhatikan dan bacalah dengan benar setiap hukum bacaan mad thabi"i, mad wajib
muttashil, dan mad jaiz munfashil yang berwarna merah!.
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Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!
1. Tabel hasil catatan lomba membaca Al-Qur*“an Surah al Balad

SL3AA | Alsnioudyl | Blads | 1o PO
No | Pembaca | ., e o o .
RRNESL aadl | odass | Al | g
1 | Ahmad | 2 harakat | 6 harakat 2 harakat | 2 harakat | 6 harakat
2 | Shohib | 2 harakat | 4 harakat 2 harakat | 4 harakat | 6 harakat
3 | Rozaq 2 harakat | 6 harakat 2 harakat | 2 harakat | 4 harakat
Berdasarkan tabel tersebut, andaikan kamu yang menjadi panitia dalam lomba
tersebut, siapakah yang akan kamu tentukan sebagai juara ke I, Il, dan 111? Jelaskan
alasanmu!
2. Perhatikan ayat berikut!
_Ta_._'a-_ﬂ {q.z 39 ve =-‘LU1 9

Bagaimana cara membaca ayat yang bergaris bawah tersebut? Jelaskan alasanmu!
Untuk menjawab pertanyaan no 3 — 4 perhatikan cuplikan berikut!

Irfan membaca QS. al-Buruj, ia membaca dengan panjang bacaan dua harakat pada setiap
ayat yang bergaris bawah berikut ini.

{4y &dads Lale 2aiis (3} 2 e | ~t3 {2} 525 Lt 83 {1) S 20 Ll 131

{6} 433 1508 315 ) 258 Gb] Ll LA {5 2855 L 533



3. Bagaimana pendapatmu tentang bacaan Irfan tersebut? Jelaskan!
4. Andaikan kamu sebagai Irfan, bagaimana kamu membacanya?

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apayang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan




Refleksi
Berilah tanda (V) pada kolom, sesuai dengan yang kamu alami/rasakan!

No

Pernyataan

Selalu

Sering

Terkadang

Tidak
pernah

1

Membaca al-Qur*“an

Memperhatikan hukum bacaan
mad thabi i, mad wajib muttashil,
dan mad jaiz munfashil.

Menerapkan panjang bacaan mad
thabi i, mad wajib muttashil, dan
mad jaiz munfashil.

Mengingatkan apabila ada yang
salah dalam membaca mad
thabi"'i, mad wajib muttashil, dan
mad jaiz munfashil.

Merasa tidak nyaman apabila ada
yang membaca al-Qur*“an tidak
sesuai dengan ketentuan bacaan
mad thabi"i, mad wajib muttashil,
dan mad jaiz munfashil.

Selalu = setiap hari Sering = lebih dari 4 kali/pekan Terkadang= 1kali/pekan

Jika terdapat jawaban “TIDAK PERNAH”, harus mawas diri dan berusaha untuk
mempelajari kembali materi tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan
bimbingan guru atau teman sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Jika
jawaban “SELALU” pada setiap item, berarti BAGUS SEKALI; Apabila Anda
menjawab “SERING” lebih dari 3, perlu pembiasaan. Dan bisa melanjutkan ke bab
berikutnya.




LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktivitas Kelompok

1.
2.
3.

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!
Carilah hukum bacaan mad thabi i di dalam al-Qur“an!

Carilah informasi tambahan tentang hukum bacaan mad thabi i dari berbagai sumber yang
terpercayal

Informasi yang ditelusuri terdiri atas ayat yang mengandung hukum bacaan mad thabi ‘i,
terdapat pada surah apa dan ayat berapa, dan berilah penjelasannya!

Sajikan hasil penelusuran di depan kelas dalam bentuk deskripsi, dan tabel!

Deskripsi hasil dapat kamu di depan kelas!
Tabel 4.4 Hukum Bacaan Mad Thabi’i dalam Al-Quran
No Kata/kalimat QS. Ayat: Keterangan
Cth| iz s .. - = al-Kausar (108): 3 Ada alif sesudah fathah
¥l sa clull o)
1
2
3

Aktivitas Kelompok

1.
2.

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!

Carilah hukum bacaan mad wajib muttashil di dalam al-Qur“an, carilah informasi
tambahan tentang hukum bacaan mad wajib muttashil dari berbagai sumber yang
terpercaya.

Informasi yang ditelusuri terdiri atas ayat yang mengandung hukum bacaan mad wajib
muttashil, terdapat pada surah dan ayat berapa, dan berilah penjelasannya!

Sajikan hasil penelusuran di depan kelas dalam bentuk deskripsi, dan tabel!

Deskripsikanlah hasil pekerjaanmu di depan kelas!
Tabel 4.5 Hukum Bacaan Mad Wajib Muttashil alam Al-Quran
No Kata/kalimat QS. Ayat: Keterangan
o0 5 UL afp | OREIE e b
1
2
3

Aktivitas Kelompok



Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!
Carilah hukum bacaan mad jaiz munfashil di dalam al-Qur*an!

Carilah informasi tambahan tentang hukum bacaan mad jaiz munfashil dari berbagai
sumber yang terpercaya!

Informasi yang ditelusuri terdiri atas ayat yang mengandung hukum bacaan mad jaiz
munfashil, terdapat pada surah dan ayat berapa, dan berilah penjelasannya.

Sajikan hasil penelusuran di depan kelas dalam bentuk deskripsi, dan tabel.
Deskripsi hasil dapat kamu isi pada tabel berikut ini.
Tabel 4.6 Hukum Bacaan Mad Jaiz Munfashil dalam Al-Qur*“an

No | Kata/kalimat QS. Ayat: Keterangan
Cth 3 S s al-Kafirun (109): 4 Ada mad thabi"i bertemu
@i ls ule LYy hamzah di lain kata
1
2
3

Aktifitas Mandiri

1. Di lingkungan sekitarmu (rumah, masjid, madrasah, dan masyarakat) tentu sering
terdengar lantunan bacaan ayat-ayat al-Qur“an. Baik secara langsung maupun rekaman
yang diperdengarkan melalui pengeras suara.

2. Amatilah kebenaran bacaan panjang pendeknya, khususnya kesesuaian bacaannya
dengan hukum bacaan mad thabi ‘i, mad wajib muttashil, dan mad jaiz munfashil!

3. Sajikan hasil pengamatanmu dalam bentuk tabel!

4. Deskripsi hasil pekerjaanmu di depan kelas!

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Hukum Bacaan Mad Thabi’i, Mad Wajib Muttashil, dan
Mad Jaiz Munfashil.
vy Mad wajib Mad jaiz
No Pembaca/ Mad thabl ! muttaShiI munfaShiI Keterangan
rekaman
Benar | Salah | Benar | Salah | Benar | Salah
Cth | Adik saya v 4 v' | Mad thabi'i,
Kurang panjang
Mad jaiz terlalu
panjang
1
2
3
Dst
LAMPIRAN 2

BAHAN AJAR



A. Mad Thabi*i

[ Bacaan Mad ]

[ Mad Thabi’i ] < ‘ > [ Mad Far’i ]

[ Mad wajib Muttashil ] J_> [ Mad Jaiz Munfashil

1. Pengertian Mad Thabi’i

Definisi mad secara bahasa adalah tambah. Menurut ulama ahli tajwid adalah
memanjangkan suara huruf yang wajib dipanjangkan.

Huruf mad itu ada tiga yaitu wawu ( ), ya' ( ) dan alif ( ).

Adapun syarat huruf mad adalah apabila wawu jatuh setelah dhummah, ya' jatuh
setelah kasroh, dan alif jatuh setelah fathah. Contohnya berkumpul dalam lafadz

s

Apabila setelah huruf mad tidak ada huruf yang sukun, maka disebut mad thabi'i

4z I
13389 lgal fad _ o .
seperti 13"E5 Lﬁﬁhﬂ . Panjangnya kira-kira satu alif/ dua harakat
2. Contoh Hukum Bacaan Mad Thabi“i dalam Ayat Al-Qur®“an:

‘-’ terdapat alif sukun setelah fathah

__.-..jj} A

;
2. =~ 3'} j 5 terdapat wawu sukun setelah dhumah
g L5 ¢
du s Led
3. terdapat ya sukun setelah kasrah

B. Mad Wajib Muttashil
1. Pengertian Mad Wajib Muttashil

Mad wajib muttashil adalah salah satu dari 13 bagian dari hukum mad far"i dalam
ilmu tajwid. Mad wajib muttasil secara bahasa ialah mad yang berarti panjang, wajib
yang berarti harus, sedangkan muttasil yaitu bersambung.

Secara istilah, mad wajib muttasil adalah hukum bacaan yang terjadi apabila ada mad
thabi'i (mad asli) bertemu dengan huruf hamzah yang berharakat fathah, dhummah
ataupun kasrah dalam satu kata (bersambung). Sedangkan cara membaca mad wajib
muttashil adalah dipanjangkan menjadi dua setengah (2 %) alif atau sama dengan
empat sampai lima harakat (ketukan).

2. Contoh Hukum Bacaan Mad Wajib Muttashil



- E.-' = r. -
a8 Mle Sos
1. C Mﬁ 29 ada mad thabi'i bertemu dengan huruf hamzah

yang berharakat kasrah dalam satu kata

ARSI K
2. % ada mad thabi'i bertemu dengan huruf hamzah yang
berharakat dhumah dalam satu kata

- 'l = "1 P -
3. sz £ *  ada mad thabi'i bertemu dengan huruf hamzah yang
berharakat fathah dalam satu kata

Untuk Perhatian:

Kalimah L@L*H bukanlah mad wajib muttashil, tetapi ia adalah mad jaiz munfashil. Hal
ini kerana kalimah tersebut bukanlah satu kalimah tetapi merupakan dua kalimah yang

berbeda yaitu (Lﬁf’-1 + l'Tl)

Mad Jaiz Munfashil
1. Pengertian Mad Jaiz Munfashil

Mad jaiz munfasil adalah salah satu dari 13 bagian dari hukum mad far"i dalam ilmu
tajwid. Secara etimologi, mad berarti panjang, jaiz artinya boleh, dan munfashil adalah
terpisah atau di luar kata.

Secara istilah, apabila ada mad thabi*i yang bertempat di akhir kata setelah itu terdapat
hamzah yang bertempat di kata yang lain setelahnya dan tidak ada yang memisahkan
antara mad dan hamzah tersebut, maka disebut mad jaiz munfasil seperti lafadz:

«Saal Gyals cadl lganly (1Y

Sedangkan kadar panjang bacaan mad jaiz munfashil itu sama dengan mad wajib
muttashil, dipanjangkan menjadi dua setengah (2 %2) alif atau sama dengan empat
sampai lima harakat (ketukan).

Catatan: Disebut jaiz karena ulama qurra’ berbeda pendapat terkait kadar panjang
bacaan mad jaiz munfashil. Sebagian ulama gurra’ menyebut sama dengan mad thabi'i,
dua harakat atau satu alif.

2. Contoh Hukum Bacaan Mad Jaiz Munfashil.
255501 BGdas ] G
berbeda

ML fa.mﬁ"}fiﬁl

berbeda

ada mad thabi i bertemu hamzah dalam kata yang

ada mad thabi''i bertemu hamzah dalam kata yang



LAMPIRAN 3

Akhirat
Akhlak
Dalil

Firman

Ijmak

Bakhil
Ijtihad

Jaiz

Kafir
Kalamullah

Khalafiah

Kiamat

Kias
Mad
Mukjizat
Munfasil

Mutafak-alaih

Muttasil
Tadarus

GLOSARIUM

. alam setelah kehidupan di dunia; alam baka
: perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang

terpuji  (baik, mulia/ karimah) maupun yang
hina/mazmumah); budi pekerti;

tercela (bu- ruk,

: keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik

berdasarkan nas atau akal;

. perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul-

Nya

: 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada

masa tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian
besar ulama tentang suatu masalah agama, yang dapat men- jadi salah satu
sumber hukum Islam setelah Al-Qur*an dan hadis;

: terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada

sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; Kkikir

: usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai

suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama

: boleh
: orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;
: wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui

perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

. keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan

hilangnya berbagai haknya

: 1 peristiwa yang luar biasa yang mengakibatkan be- rakhirnya kehidupan

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (waktu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

: pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan

(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

: panjang
. peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang rasul atau nabi sebagai

bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

: terpisah
: hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan matan dan

makna yang sama

: bersambung
: 1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur*“an

secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang
menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur*“an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah, musala, maupun di masjid



Tafsir . keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qur*“an agar maksud dan
kandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

Tajwid : cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur“an dengan lafal
atau ucapan yang benar;

Sunatullah : hukum alam ciptaan Allah Swt. yang diberlakukan pada alam, berjalan
secara tetap dan otomatis

Wajib : sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

FASE D - KELAS VII MTS
MATA PELAJARAN : AL-QUR’AN HADIST

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Madrasah : MTs Persis165

Nama Penyusun - Aas Rohimah, S.Pd.I

Mata Pelajaran . Al-Qur’an Hadist

Fase / Kelas/ Semester : D-VII/1-2

Elemen . Terhapus Kesalahanku, Karena Dia Maha Pengampun
Alokasi Waktu

Tahun Penyusunan : 202372024

CAPAIAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad
Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Pada elemen Al-Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada elemen hadis, mampu membaca,
menghafalkan, memahami dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual tentang tema-tema tertentu agar mampu berpikir Kkritis dan

Elemen Capaian Pembelajaran

IImu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far'i,
dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar, sebagai prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk
menjalankan kewajiban menghayati dan mengamalkannya dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Al-Qur'an Peserta  didik mampu melafalkan, menghafal, memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
berrnuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat
merugikan diri  sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan
menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan



kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan
lingkungannya, bersikap jujur dalam berrnuamalah, semangat menuntut
ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi
yang saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain dalam kehidupan bermasvarakat berbanzsa dan
bernegara.

B KOMPETENSI AWAL

Allah Swt. Yang Maha Adil akan memberi balasan atas semua yang telah dilakukan
manusia (sesuai/sepadan dengan apa yang dilakukannya), tanpa ada yang terlewatkan,
Perbuatan baik maupun yang buruk. Perbuatan baik akan mendapat pahala/ganjaran dan
surga, sedangkan perbuatan buruk akan mendapat dosa/kesengsaraan dan siksa api
neraka.

Disamping Allah Swt. Maha Adil, Allah juga bersiat al- Ghafur (Maha Pengampun/suka
mengampuni) dengan sifat ini, la akan mengampuni semua dosa/kesalahan yang telah
diperbuat manusia, seberapapun banyak dosa/kesalahan yang telah diperbuat manusia.
Allah Swt. memotivasi manusia agar tidak berputus asa terhadap rahmat Allah.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning



KOMPETENSI INTI

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat
pendek yang mereka baca

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menyebutkan arti dari Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S. al-
Bagarah (2): 153

Menjelaskan isi Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S. alBagarah
(2): 153

Menentukan isi Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S. al- Bagarah
(2): 153

Membandingan isi kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan
Q.S. al- Bagarah (2): 153

Menilai sikap sesuai isi kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53
dan Q.S. al- Bagarah (2): 153

Merencanaan sikap sesuai kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. azZumar (39): 53
dan Q.S. al- Bagarah (2): 153

Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. az-Zumar (39): 53 dan Q.S.
al- Bagarah (2): 153

Menyimpulkan keterkaitan isi kandungan Q.S. al-Balad (90): 1-10, Q.S. azZumar
(39): 53 dan Q.S. al-Bagarah (2): 153 dengan fenomena sosial dan menyajikannya
dalam bentul lisan atau tulisan

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Terhapus Kesalahanku, Karena
Dia Maha Pengampun

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Optimis Dan Sabar Dalam Menggapai Ampunan Allah Swt (Q.S. al-Balad (90): 1-10

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa




dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Optimis Dan
Sabar Dalam Menggapai Ampunan Allah Swt (Q.S. al-Balad
(90): 1-10

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Optimis Dan Sabar Dalam Menggapai Ampunan Allah Swt
(Q.S. al-Balad (90): 1-10

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Optimis Dan
Sabar Dalam Menggapai Ampunan Allah Swt (Q.S. al-Balad
(90): 1-10

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Optimis Dan Sabar Dalam Menggapai
Ampunan Allah Swt (Q.S. al-Balad (90): 1-10

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2

Isi kandungan Q.S. az-Zumar (39): 53

KEGIATAN PENDAHULUAN

diajarkan.

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan




= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi kandungan
Q.S. az-Zumar (39): 53

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi kandungan Q.S. az-Zumar (39): 53

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
Q.S. az-Zumar (39): 53

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi kandungan Q.S. az-Zumar (39): 53

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
Isi kandungan Q.S. al- Bagarah (2): 153

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa




dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi kandungan
Q.S. al- Bagarah (2): 153

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi kandungan Q.S. al- Bagarah (2): 153

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
Q.S. al- Bagarah (2): 153

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi Kandungan Q.S. al- Bagarah (2): 153

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

» Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata

cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN / PENILAIAN

1.

Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)



Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif
a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

+ Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

» Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

» Asesmen tertulis :Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen . Kinerja

» Bentuk Instrumen . Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi

Menghafal ayat Al-Qur*“an

Hafalkanlah ayat-ayat berikut!

1. Al-Qur*an Surah al-Balad (90): 1 — 10.
2. Al-Qur*an Surah az-Zumar (39): 53

3. Al-Qur*an Surah al-Bagarah (2): 1 - 10

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!
1. Perhatikanlah ayat berikut!
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Berdasarkan ayat tersebut, apa yang akan kamu lakukan jika kamu:

a. terlajur berbuat dosa?
b. tidak berbuat dosa?

. Perhatikan ayat dari (QS. az-Zumar: 53) dan (QS. al-Bagarah :153) berikut!\
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Jelaskan keterkaitan isi kandungan antara kedua ayat tersebut!

. Apabila ada orang yang dalam hidupnya banyak berbuat kesalahan, terhadap Allah

dan kepada sesama manusia. Lalu ia bertobat kepada Allah Swt. atas kesalahannya.
Apakan Allah akan menghapus semua kesalahannya? Jelaskan pendapatmu!

Hal-hal apa sajakah yang menjadikan dosa manusia diampuni oleh Allah akan
mengampuni ? Jelaskan!

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?



= Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

Refleksi
Berilah tanda (V) pada kolom ya/tidak, sesuai dengan yang kamu alami!

No Pernyataan Ya | Tidak

Saya hafal QS. al-Balad (90): 1-10.

Saya hafal, QS. az-Zumar (39): 53 dan QS. al- Bagarah (2): 153.

1
2
3 | Saya dapat menyebutkan arti dari QS. al-Balad (90): 1-10.
4

Saya dapat menyebutkan arti dari, QS. az-Zumar (39): 53 dan
QS. al- Bagarah (2): 153.

o1

Saya dapat menjelaskan isi kandungan QS. al-Balad (90): 1- 10..

6 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan QS. az-Zumar (39): 53
dan QS. al- Bagarah (2): 153.

7 | Saya dapat menentukan bahwa seseorang itu banyak dosanya.

8 | Saya dapat menentukan bahwa seseorang itu berjiwa bersih/baik.

9 | Saya percaya bahwa orang yang kesalahannya, sudah melampaui
batas, bisa mendapat ampunan Allah Swt.

10 | Saya dapat melakukan sesuatu agar bisa mendapat
ampunan/Rahmat Allah Swt.

Jika menjawab “TIDAK?” lebih dari 3 pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi
tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan bimbingan guru atau teman
sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Apabila Anda menjawab “YA”
lebih dari 7 pernyataan, lanjutkanlah ke bab berikutnya.
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LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Aktifitas Kelompok

Di lingkungan Kita sehari-hari sering kita dengar, bahkan kita lihat pemberitaan tantang
kebaikan dan atau kejahatan manusia. Ada yang sudah diproses dan menjalani hukuman. Ada
yang belum bahkan ada yang tidak pernah menjalani hukuman.

1.
2.

Bagilah kelas kamu menjadi beberapa kelompok dengan anggota 3-4 orang!

Amati, carilah cerita/kisah dalam kehidupan sehari-hari tentang sosok pendosa (hari-
harinya penuh dengan perbuatan dosa), karena Rahmat Allah Swt. ia menjadi hamba yang
taat. Atau sebaliknya semula orang baik-baik namun pada akhirnya menjadi jahat!

Pelajaran/ibrah apa saja yang dapat diambil dari cerita tersebut!
Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk deskripsi!
Deskripsikanlah hasil pekerjaanmu di depan kelas, lalu ditempel di kelas!

Aktivitas Individu

1.

Di dalam al-Qur“an dan hadis banyak ayat yang berisi cerita tentang perjalalanan hidup
seseorang. Ada yang awal kehidupannya baik namun berakhir dengan keburukan, ada yang
semula berlumur dosa namun pada akhirnya baik. Dan lain-lain.

Carilah informasi dari al-Qur*an/Hadis yang mejelaskan tentang besarnya
Rahmat/ampunan Allah Swt.

Catatlah sumber riwayatnya, dan peristiwanya!
Sajikan hasil penelusuran dalam bentuk tabel berikut!

Tabel 5.4 Ayat dan Hadis yang Berisi Cerita tentang Husnul Khatimah dan Suul
Khatimah

No Asal kisah Peristiwa

Cth | HR. Bukhori dan Muslim Seseorang dari bani Israil yang pernah
membunuh 100 jiwa, ia bertaubat, masuk surga

1

2

3

Dst

LAMPIRAN 2

A.

BAHAN AJAR
Isi Kandungan QS. Al-Balad (90): 1-10
Peringatan Allah Swt.
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Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), (QS. 90:1) dan kamu
(Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, (QS. 90:2) dan demi bapak dan anaknya.
(QS. 90:3) Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.
(QS. 90:4) Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun yang
berkuasa atasnya (QS. 90:5) Dia mengatakan:"Aku telah menghabiskan harta yang
banyak". (QS. 90:6) Apakah dia menyangka bahwa tiada seorangpun yang melihatnya
(QS. 90:7) Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, (QS. 90:8)

lidah dan dua buah bibir. (QS. 90:9) Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.
(QS. 90:10)

Penjelasan

-on a .
(1) 20 13 awBlY,

Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), (QS. 90:1) Ini merupakan sumpah
dari Allah Swt. dengan menyebut Mekah Ummul Qura dalam keadaan halal bagi orang
yang bertempat tinggal di dalamnya. untuk mengingatkan keagungan kedudukan kota
Mekah disaat penduduknya sedang melakukan ihram.

(2} LN B Els,

Dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, (QS. 90:2) Yaitu engkau
Muhammad, diperbolehkan bagimu melakukan peperangan di dalamnya. Qatadah
mengatakan, Maksudnya. engkau boleh tinggal di kota ini tanpa dibebani rasa dosa
ataupun halangan.

Makna dari apa yang dikatakan oleh mereka sehubungan dengan hal ini memang telah
disebutkan di dalam hadis yang telah disepakati kesahihannya, yaitu:
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Sesungguhnya kota ini telah diharamkan (disucikan) oleh Allah di hari Dia menciptakan

langit dan bumi, maka kota ini menjadi kota yang suci karena disucikan oleh Allah

sampai hari kiamat nanti. Pepohonannya tidak boleh ditebang dan tetumbuhannya tidak

boleh dicabuti. Dan sesungguhnya kota ini dihalalkan bagiku hanya dalam sesaat dari

siang hari. kemudian kesuciannya kembali lagi di hari ini sebagaimana kesuciannya di

hari sebelumnya. Ingatlah. hendaklah orang yang hadir menyampaikan (berita ini)
kepada orang yang tidak hadir.

(3} asLas s,

Dan demi bapak dan anaknya (Al-Balad: 3) bahwa makna yang dimaksud adalah umum
mencakup orang tua dan anaknya.



Sesunggahnya kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah. (Al-Balad:
4)

Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan lain-lain menyatakan bahwa Kami
telah. Menciptakan manusia dengan sempurna dan tegak, semakna dengan apa yang
disebutkan oleh firman-Nya:

Rugas (>l (3 L_,,Lw‘*’l Lals Jal

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (At-
Tin: 4). Telah diriwayatkan pula melalui jalur Abu Maudud, Yakni mengalami susah
payah dalam menanggulangi suatu urusan dari perkara dunianya dan suatu urusan dari
perkara akhiratnya. Dan menurut riwayat yang lain, disebutkan mengalami kesusahan
hidup di dunia dan kesusahan di akhirat.

{5} ol aile 508 o1 ol S
Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorang pun yang berkuasa

atasnya? (Al-Balad: 5) Ibnu Adam mengira bahwa Allah tidak akan menanyai harta ini,
dari manakah dia memperolehnya dan ke manakah dia membelanjakannya?

E :' 3 Lete® g 2
{6} lod Ys cslal Jgas,
Dia mengatakan, "Aku telah menghabiskan harta yang banyak.” (Al-Balad: 6) Yakni

anak Adam mengatakan bahwa dirinya telah membelanjakan harta yang banyak
jumlahnya.

{7} 051 833 @ () Cctases|
Apakah dia menyangka bahwa tiada seorang pun yang melihatnya. (Al-Balad: 7)

Mujahid mengatakan bahwa apakah dia mengira bahwa Allah Swt. tidak melihatnya? Hal
yang sama dikatakan oleh kalangan ulama Salaf.

Dy )‘; R ;_.'-'-".

(8) iie 4 Jasei ol

Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata. (Al-Balad: 8) Yang
dengan kedua matanya itu dia melihat.

{9} bLads,
Lidah. (Al-Balad: 9) Yang dengannya dia berbicara, lalu dapat mengungkapkan apa yang
terkandung di dalam hatinya.

{9} oniads

Dan dua buah bibirnya. (Al- Balad: 9) Yang membantunya untuk berbicara dan makan
serta menjadi anggota yang memperindah penampilan wajah dan mulutnya. Dengan
indera (mata, lidah dan bibir) yang dimiliki manusia, ia dapat menuntun manusia ke



arah kebaikan dan juga sebaliknya, dengan indera tersebut, manusia dapat terjerumus ke
jalan keburukan yang dimurkai Allah Swt.

{10} ao=itl il
Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. (Al-Balad: 10)
Anas ibnu Malik yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Keduanya adalah dua jalan, lalu apakah yang menyebabkan jalan keburukan lebih
disukai olehmu daripada jalan kebaikan?

Ibnu Jarir mengatakan, telah bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
2 G p8G1 T S5 G as a3 Sl A3 FES[INES WANES T WA N
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Hai manusia, sesungguhnya keduanya adalah dua jalan, yaitu jalan kebaikan dan jalan
keburukan, maka apakah yang membuat jalan keburukan lebih disukai olehmu daripada
jalan kebaikan?

Isi Kandungan QS Az-Zumar (39): 53
Besarnya Rahmat Allah Swt.
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Katakanlah, "Hai hamba-hamba- Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (az-Zumar [39]: 53)

Ayat ini merupakan seruan kepada segenap para pendurhaka dari kalangan orang-orang
kafir dan lain-lainnya agar bertaubat dan kembali kepada-Nya. Juga sebagai
pemberitahuan bahwa Allah Swt. mengampuni semua dosa bagi orang yang mau bertobat
kepada-Nya dan meninggalkan perbuatan-perbuatan dosanya, betapapun banyaknya dosa
yang telah dilakukan dan sekalipun banyaknya seperti buih laut. Kecuali dosa karena
syirik karena dosa syirik tidak mendapatkan ampunan selama pelakunya tidak bertobat
dari kemusyrikannya.

Makna yang dimaksud oleh ayat tersebut, sesuai dengan firman-Nya:
Leins haat 4l 583 Sl gl dul Jas ELdeld llis Yas (Leed Gals b Ga ¥

kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka
mereka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.al-Furgan [25]:70)

Abu Abdur Rahman al-Muzani mengatakan bahwa ia pernah mendengar Sabda
Rasulullah Saw. mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Aku
tidak suka bila diberikan kepadaku dunia dan seisinya sebagai ganti dari ayat ini, yaitu:
"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, 'hingga akhir ayat.” Lalu ada seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah,



bagaimanakah dengan orang yang musyrik?" Rasulullah Saw. diam, lalu bersabda, -
"Ingatlah, dan juga terhadap orang yang musyrik," sebanyak tiga kali.

Hadis di atas menunjukkan bahwa makna yang dimaksud ialah bahwa Allah Swt.
mengampuni semua dosa tersebut bila disertai dengan taubat. Dan seorang hamba tidak
boleh berputus asa dari rahmat Allah Swt, bagaimanapun besarnya dosa-dosanya, karena
sesungguhnya pintu rahmat dan pintu tobat itu luas. Allah Swt. telah berfirman:
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Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba- Nya.
(At-Taubah [9] 104)
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Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (An-Nisa [4]: 110)

Dan Allah Swt. berfirman berkenaan dengan orang-orang munafik (An-Nisa [4]: 145-
146):
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah
dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi
mereka. Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan perbaikan. (An-Nisa [4]:
145-146)

Isi Kandungan QS. Al-Bagarah (2): 153
Shalat dan Sabar sebagai Penolong

JJJ._Jchmm;,l ENA P Al 13t JEARMIN®

Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-Bagarah [2]: 153)

Allah Ta"ala menerangkan bahwa sebaik-baik sarana yang dapat membantu dalam
menjalani berbagai musibah adalah kesabaran dan shalat. Sebagaimana firman Allah
Swi.:

S| e Y sST Elausslially Alally 13iiatilsy
“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 45)
Ayat tersebut memerintahkan agar kita mohon pertolongan dalam menghadapi segala
situasi yang berkaitan dengan masalah agama dan dunia mu dengan kesabaran dan shalat
yang dapat mendekatkan dan menghubungkan diri mu dengan Allah.

Maka Allah akan menolongmu dalam mengatasi setiap kesulitan yang menderamu Sabar
bisa dimaknai dengan menahan diri dalam menanggung sesuatu penderitaan, baik dalam
mengahadapi sesuatu yang tidak diinginkan ataupun dalam bentuk kehilangan sesuatu
yang disenangi.



Pada akhir ayat tersebut Allah Swt menyatakan bahwa sesungguhnya shalat itu benar-
benar sulit dan berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu (tunduk dan patuh kepada
Rabb mereka). Hal itu menunjukkan bahwa shalat yang bisa menjadi solusi atas berbagai
kesulitan yang mendera manusia adalah shalat yang dilaksanakan dengan penuh
kesungguhan, bukan sekedar melakukan mengucapkan lafal dan gerakan shalat secara
zahir, melainkan yang dilakukan dengan menghadirkan hati dalam melaksanakannya.

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu, ia berkata:
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Bila kedatangan masalah, Nabi Shallallahu alaihi wa sallam mengerjakan shalat. (HR.
Ahmad dan an-Nasai).

LAMPIRAN 3

Akhirat
Akhlak
Dalil

Firman

Ijmak

Bakhil
Ijtihad

Jaiz

Kafir
Kalamullah

Khalafiah

Kiamat

Kias

Mad

GLOSARIUM

. alam setelah kehidupan di dunia; alam baka
: perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang

terpuji  (baik, mulia/ karimah) maupun vyang tercela (bu- ruk,
hina/mazmumah); budi pekerti;

: keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik

berdasarkan nas atau akal;

. perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul-

Nya

: 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada

masa tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian
besar ulama tentang suatu masalah agama, yang dapat men- jadi salah satu
sumber hukum Islam setelah Al-Qur*an dan hadis;

- terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada

sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; kikir

: usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai

suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama

: boleh
: orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;
: wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui

perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

. keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan

hilangnya berbagai haknya

: 1 peristiwa yang luar biasa yang mengakibatkan be- rakhirnya kehidupan

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (waktu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

: pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan

(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

: panjang



Mukjizat - peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang rasul atau nabi sebagai
bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

Munfasil . terpisah

Mutafak-alaih : hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan matan dan
makna yang sama

Muttasil . bersambung

Tadarus : 1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur“an
secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang
menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur“an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah, musala, maupun di masjid

Tafsir . keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qur*“an agar maksud dan
kandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

Tajwid : cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur“an dengan lafal
atau ucapan yang benar;

Sunatullah : hukum alam ciptaan Allah Swt. yang diberlakukan pada alam, berjalan
secara tetap dan otomatis

Wajib > sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa

LAMPIRAN 4
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Alokasi Waktu

Tahun Penyusunan : 202372024

CAPAIAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS FASE D

Pada akhir Fase D, elemen tajwid, peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad
Thabi'i, Mad Far'i, dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Pada elemen Al-Qur'an, peserta didik mampu melafalkan, menghafalkan,
menganalisis, dan mengomunikasikan arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an secara
tekstual dan kontekstual pada tema-tema pilihan yang relevan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada elemen hadis, mampu membaca,
menghafalkan, memahami dan menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan
kontekstual tentang tema-tema tertentu agar mampu berpikir Kkritis dan

Elemen Capaian Pembelajaran

IImu Tajwid Peserta didik mampu menerapkan hukum bacaan Mad Tabi'i, Mad Far'i,
dan bacaan Gharib agar dapat membiasakan membaca Al-Quran dengan
baik dan benar, sebagai prasyarat membaca Al-Qur’an secara fasih untuk
menjalankan kewajiban menghayati dan mengamalkannya dalam kon tek
beragama, berbangsa, dan bernegara.

Al-Qur'an Peserta  didik mampu melafalkan, menghafal, memahami,
mengomunikasikan, menganalisis arti dan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur'an secara tekstual dan kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat
Allah Swt, sifat pemurah, optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt.,
kehidupan dunia yang sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli
terhadap masyarakat dan lingkungannya, bersikap JUJUr dalam
berrnuamalah, semangat menuntut ilmu baik secara tekstual maupun
kontekstual agar terwujud pribadi yang berakhlakul karimah,
menghindari sifat sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat
merugikan diri  sendiri maupun orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, memahami dan
menganalisis arti dan isi kandungan hadis secara tekstual dan



kontekstual ten tang; kekuasaan dan rahmat Allah Swt, sifat pemurah,
optimis dan sabar, infak di jalan Allah Swt., kehidupan dunia yang
sementara dan akhirat yang kekal, sikap peduli terhadap masyarakat dan
lingkungannya, bersikap jujur dalam berrnuamalah, semangat menuntut
ilmu baik secara tekstual maupun kontekstual agar terwujud pribadi
yang saleh secara sosial, berakhlakul karimah, menghindari sifat
sekulerisme, hedonisme, dan korupsi yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain dalam kehidupan bermasvarakat berbanzsa dan
bernegara.

B KOMPETENSI AWAL

Allah Swt. Menjanjikan kepada semua manusia akan kehidupan yang bahagia. Pada saat
yang sama Allah Swt. memberikan kepada manusia kesusahan, kehawatiran, ketakutan,
kekurangan makan, dan lain-lain, untuk menguji manusia. Siapakah diantara mereka yang
paling baik.

Manusia yang beruntung adalah mereka yang mampu menjalani ujian yang diberikan
Allah Swt., mereka itu adalah yang memiliki iman yang kokoh dan kesabaran serta
memiliki rasa syukur atas semua yang karuniakan Allah Swt. yang diberikan kepada
mereka.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning



KOMPETENSI INTI

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur'an dan Hadis.

Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis
sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan

menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat
pendek yang mereka baca

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menyebutkan arti dari Hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan,
hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat Bukhari Muslim
dari Abu Hurairah

Menjelaskan isi Hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan, hadis
riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abu
Hurairah

Menentukan isi Hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan, hadis
riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat Bukhari Muslim dari Abu
Hurairah

Membandingan isi kandungan Hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin
Sinan, hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah

Menilai sikap yang sesuai isi kandungan Hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya
Shuhaib bin Sinan, hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat
Bukhari Muslim dari Abu Hurairah

Merencanaan sikap yang sesuai dengan kandungan Hadis riwayat Muslim dari Abu
Yahya Shuhaib bin Sinan, hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis
riwayat Bukhari Muslim dari Abu Hurairah

Mendemonstrasikan hafalan Hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin
Sinan, hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah

Menyimpulkan keterkaitan kandungan hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib
bin Sinan, hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas dan hadis riwayat Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah dengan fenomena sosial dan menyajikannya dalam bentul
lisan atau tulisan

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Menggapai Kebahagiaan Dengan
Sabar Dan Syukur

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Isi kandungan hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

KEGIATAN PENDAHULUAN




= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

» Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi kandungan
hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi kandungan hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya
Shuhaib bin Sinan

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi kandungan hadis riwayat Muslim dari
Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Isi kandungan hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

KEGIATAN PENDAHULUAN




Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Isi kandungan
hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Isi kandungan hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya
Shuhaib bin Sinan

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Isi kandungan
hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar
yang berkaitan: Isi kandungan hadis riwayat Muslim dari
Abu Yahya Shuhaib bin Sinan

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI
= Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan

mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.



= Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

= Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN/PENILAIAN

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)
Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan

pertanyaan:

No

Pertanyaan

Jawaban
Ya Tidak

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

baik ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif

a. Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:
e Tes
* Non Tes
Bentuk Instrumen:
» Asesmen tidak tertulis
» Asesmen tertulis

b. Asesmen Keterampilan
« Teknik Asesmen
* Bentuk Instrumen

Tertulis
Observasi

Daftar pertanyaan
Jawaban singkat

Kinerja
Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

Uji Kompetensi



Menghafalkan hadis

1. Hafalkanlah hadis riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan tentang sabar
dan syukur!

2. Hafalkanlah hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas tentang pentingnya
bersabar!

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan yang benar!
1. Perhatikan hadis berikut!
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Berdasarkan hadis tersebut, apa yang kamu lakukan tatkala:
a. memperoleh keberhasilan dari usahamu?
b. ditimpa kemalangan/ kegagaalan atas usaha yang kamu lakukan?
2. Perhatikan penggalan hadis berikut!
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Jelaskan keterkaitan isi kandungan antara kedua ayat tersebut!

3. Dua bulan terakhir, Adi sudah tidak masuk sekolah sebagaimana biasanya, sejak
kakinya cidera saat bermain bola. la senantiasa mengeluh dan sering marah-marah
karena sakitnya yang tak kunjung sembuh. Bagaimana pendapatmu terhadap sikap Adi
tersebut? Jelaskan!

4. Prestasi Ahmad sangat luar biasa ,berbagai kejuaraan yang ia ikuti hampir selalu dapat
dimenangkannya. la selalu mengucapkan hamdalah saat ia dinyatakan sebagai juara.
Apakah ungkapan syukur Ahmad tersebut sudah cukup? Jelaskan!

PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

= Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

= Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

= Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

= Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran



= Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

= Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

= Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
= Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
= Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

= Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

= Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?
2 | Apayang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?
3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?
4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan
Refleksi
Berilah tanda (V') pada kolom ya/tidak, sesuai dengan yang kamu alami!
No Pernyataan Ya | Tidak
1 | Saya hafal Hadis Riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib bin
Sinan.
2 | Saya hafal, Hadis Riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Abbas.
3 | Saya dapat menyebutkan arti dari hadis riwayat Bukhari Muslim
dari Abu Hurairah.
4 | Saya dapat menyebutkan arti dari, hadis riwayat Tirmidzi dari
Abdullah bin Abbas.
5 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan Hadis riwayat Muslim

dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan.




6 | Saya dapat menjelaskan isi kandungan Hadis riwayat Bukhari
Muslim dari Abu Hurairah.

7 | Saya dapat menentukan bahwa seseorang itu disebut sabar.

8 | Saya dapat menentukan bahwa seseorang itu ahli bersyukur.

9 | Saya percaya bahwa orang yang sabar saat dia sakit bisa
mendapat ampunan Allah Swt.

10 | Saya dapat melakukan sesuatu agar termasuk orang yang sabar.

Jika menjawab “TIDAK” lebih dari 3 pertanyaan di atas, maka pelajarilah kembali materi
tersebut dalam buku teks yang perlu anda ulang dengan bimbingan guru atau teman
sejawat. Jangan putus asa untuk mengulang lagi!. Apabila Anda menjawab “YA”
lebih dari 7 pernyataan, sudah BAIK.



LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Aktivitas Individu

1. Di dalam kehidupan kita banyak kita temui bentuk sikap/perilaku sabar , serakah, peduli
sesama, berterima kasih, santun dan lain-lain. Baik itu terjadi/dilakukan oleh manusia
maupun mahluk yang lain.

2. Amatilah kejadian di sekitarmu, mana yang termasuk sikap sabar, manakah yang termasuk
sikap syukur/ berterima kasih!

3. Catatlah kejadiannya, bila perlu dengan fotonya!
4. Sajikan hasil pengamatanmu dalam bentuk tabel berikut!
Tabel 6.4 Sikap Sabar dalam Kehidupan Sehari-hari

No | Sabar/Syukur Peristiwa

Cth | Sabar/kesabaran | Seorang ibu yang sedang menunggu anaknya di rumah sakit,
ia rela tidak pergi ke tempat kerja sebagaimana biasanya dan
ia rela menanggung semua resikonya, demi menemani
anaknya. Saat malam, kebanyakan orang tertidur lelap, ia
tahan kantuknya dan selalu mengawasi jangan sampai ada
masalah dengan si kecil kesayangannya. Meski demikian,
kewajiban shalat tak pernah dilewatkan.

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR
A. Isi Kandungan Hadis Riwayat Muslim dari Abu Yahya Shuhaib Bin Sinan,
(Indahnya Sabar dan Syukur)
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Dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan ra. Berkata,: Rasulullah Saw. bersabda: “Alangkah
mengagumkan keadaan orang yang beriman, karena semua keadaannya (membawa)
kebaikan (untuk dirinya), dan ini hanya ada pada seorang mukmin; jika dia
mendapatkan kesenangan dia akan bersyukur, maka itu adalah kebaikan baginya, dan
jika dia ditimpa kesusahan dia akan bersabar, maka itu adalah kebaikan baginya” (HR.
Muslim)

Hadis ini menunjukkan besarnya keutamaan bersyukur di saat senang (senggang) dan
bersabar di saat susah (sulit), bahkan kedua sifat inilah yang merupakan penyempurna
keimanan seorang hamba.



Abdullah bin Mas*“ud berkata: “Iman itu terbagi menjadi dua bagian; sebagiannya
(adalah) sabar dan sebagian (lainnya adalah) syukur”.

Dalam al-Qur*“an, Allah Swt. memuji secara khusus hamba-hamba-Nya yang memiliki
dua sifat ini sebagai orang-orang yang bisa mengambil pelajaran ketika menyaksikan
tanda-tanda kemahakuasaan Allah. Allah berfirman:
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kemehakuasaan Allah) bagi setiap orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur” (QS
Lugmaan: 31).
Hadis tersebut juga menjelaskan bahwa kehidupan seorang mukmin seluruhnya bernilai
kebaikan dan pahala di sisi Allah Swt. baik dalam kondisi yang membuatnya senang
ataupun susah.

Seorang hamba yang sempurna imannya akan selalu bersyukur kepada Allah Swt. ketika
senang dan bersabar ketika susah, maka dalam semua keadaan dia senantiasa ridha
kepada Allah Swt. dalam segala ketentuan takdir- Nya, sehingga kesusahan dan musibah
yang menimpanya berubah menjadi nikmat dan anugerah baginya.

Orang yang tidak beriman akan selalu berkeluh kesah dan murka ketika ditimpa musibah,
sehingga semua dosa dan keburukan akan menimpanya, dosa di dunia karena
ketidaksabaran dan ketidakridhaannya terhadap ketentuan takdir Allah Swt. serta di
akhirat mendapat siksa neraka.

Uraian tentang sabar sebagian telah dibahas pada bab sebelumnya. Sedangkan syukur
merupakan bagian dari akhlak mulia, yang muncul karena adanya rasa kecintaan dan
keridaan terhadap Allah Swt., Sang Pemberi Nikmat. Seseorang yang diberikan nikmat
oleh-Nya walaupun sedikit, tidak mungkin akan bersyukur kalau tidak ada keridaan di
hatinya.

Orang yang mendapatkan penghasilan yang sedikit dan pas-pasan tidak akan bisa
bersyukur jika tidak ada keridhan di hatinya. Demikian pula orang yang diberi kelancaran
rezeki dan harta yang melimpah, akan terus merasa kurang dan tidak akan bersyukur jika
tidak diiringi kerikhlasan.

Barangsiapa yang menyadari adanya nikmat dan mengetahui Sang Pemberi nikmat lalu
mengakui kenikmatan tersebut dan tunduk serta cinta pada-Nya. Kemudian
mempergunakan kenikmatan tersebut dalam hal-hal yang dicintai Allah Swt. inilah
orang-orang yang dianggap bersyukur

Isi Kandungan Hadis Riwayat Tirmidzi dari Abdullah Bin Abbas
Pertolongan Allah Swt. senantiasa bersama kesabaran, kesulitan, dan kesusahan
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Dari Abdullah bin Abbas ra. Berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: ketahuilah,
sesungguhnya pertolongan (dari Allah Swt.) itu selalu menyertai kesabaran, dan jalan
keluar (dari kesulitan) selalu menyertai kesulitan, dan kemudahan selalu menyertai
kesusahan.” (HR. Tirmidzi)



Hadis ini menjelaskan bahwa, apabila kita menghendaki pertolongan Allah Swt., maka
Kita harus bersabar. Sebagaimana firman Allah Swt. QS. al-Bagarah (2): 153, yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya:
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Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-Bagarah [2]: 153)

Dalam hadis ini juga dijelaskan bahwa, jalan keluar (solusi dari permasalahan) itu
bersama kesulitan. Maknanya apabila seseorang ingin mendapatkan solusi dari berbagai
permasalahan yang menderanya, maka ia harus mau menghadapi kesulitankesulitan yang
ia hadapi.

Di akhir hadis ini, Rasulullah Saw. mengingatkan bahwa bersama kesulitan itu ada
kamudahan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Insyirah (94): 5
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Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan (QS. al-Insyirah [94]: 5).

Isi Kandungan Hadis Riwayat Bukhari Muslim dari Abu Hurairah
Mengharap Pahala dari Setiap Musibah
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“Tidaklah seorang muslim tertimpa rasa letih, penyakit, kesedihan, gundah gulana,
gangguan, sesuatu yang menyesakkan hati, hingga duri yang menusuknya, melainkan

dengan semua itu Allah akan menghapuskan sebagian dari dosa-dosanya.” (HR.
Bukhari)

Dalam riwayat yang lain:
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Tidaklah seorang muslim mendapatkan gangguan seperti suatu penyakit atau selainnya,
melainkan dengan sebab itu Allah akan menggugurkan dosa-dosanya, seperti pohon
yang menggugurkan dedaunannya. (HR. Bukhari & Muslim)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa penyakit merupakan sebab pengampunan atas
kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan dengan hati, pendengaran, penglihatan, lisan
dan dengan seluruh anggota tubuh.

Terkadang penyakit itu juga merupakan hukuman dari dosa yang pernah dilakukan.
Sebagaimana firman Allah Swt. (QS. asy-Syuura [42]: 30)
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“Dan apa saja musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahankesalahanmu).”
(QS. asy-Syuura [42]: 30)

LAMPIRAN 3

Akhirat
Akhlak
Dalil

Firman

Ijmak

Bakhil
Ijtihad

Jaiz

Kafir
Kalamullah

Khalafiah

Kiamat

Kias

Mad
Mukjizat

Munfasil

Mutafak-alaih

Muttasil
Tadarus

GLOSARIUM

. alam setelah kehidupan di dunia; alam baka
: perilaku atau peran- gai manusia sebagai gambaran ba- tin, baik yang

terpuji  (baik, mulia/ karimah) maupun vyang tercela (bu- ruk,
hina/mazmumah); budi pekerti;

: keterangan yang dijadikan bukti atau alasan untuk pembenaran, baik

berdasarkan nas atau akal;

. perkataan Allah Swt. berupa wahyu yang diturunkan kepada para rasul-

Nya

: 1 kesepakatan para mu- jtahid di kalangan umat Muhammad saw. pada

masa tertentu dalam suatu persoalan keagamaan; 2 kesepakatan sebagian
besar ulama tentang suatu masalah agama, yang dapat men- jadi salah satu
sumber hukum Islam setelah Al-Qur*an dan hadis;

- terlalu hemat mengeluar- kan harta sehingga tidak mau berbagi kepada

sesama, termasuk salah satu sifat tercela dalam Islam; kikir

: usaha sungguh-sung- guh yang dilakukan para mujtahid untuk mencapai

suatu putusan (sim- pulan) dalam masalah agama

: boleh
: orang yang mengingkari Al- lah dan Rasul-Nya;
: wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui

perantara- an Jibril atau perantara lainnya yang merupakan sumber hukum
dan kon- stitusi dalam kedidupan manusia

. keberadaan seseorang atau sesuatu yang baru di tempat yang lama dengan

hilangnya berbagai haknya

: 1 peristiwa yang luar biasa yang mengakibatkan be- rakhirnya kehidupan

dunia dengan hancur leburnya seluruh alam ini; 2 hari terakhir; hari
pembalasan pada hari (waktu) manusia yang telah mati akan dihisab amal
perbuatannya se- lama di dunia;

: pemberlakuan hukum asal pada furuk (hukum cabang) karena kesatuan

(kesamaan) ilat hukum; penetapan hukum syariat berdasar- kan analogi

: panjang
. peristiwa luar biasa yang terjadi pada diri seorang rasul atau nabi sebagai

bukti kerasu- lan/kenabiannya yang ditantangkan kepada orang yang tidak
percaya un- tuk melemahkannya

: terpisah
: hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dengan matan dan

makna yang sama

: bersambung
: 1 dua pihak yang saling mengambil pelajaran; 2 pem- bacaan Al-Qur“an

secara bersama- sama, ada pihak yang membaca dan ada pihak yang



menyimak untuk saling membetulkan dan mengem- bangkan kemampuan
membaca dan memahami Al-Qur“an, biasanya di- lakukan selama bulan
puasa, baik di rumah, musala, maupun di masjid

Tafsir . keterangan atau penjela- san tentang ayat-ayat Al-Qur“an agar maksud dan
kandungannya dipahami dengan baik dan benar sehingga bisa diamalkan
dengan tepat, terhindar dari segala bentuk kesalahpahaman.

Tajwid : cabang ilmu yang menjelaskan cara membaca Al- Qur“an dengan lafal
atau ucapan yang benar;

Sunatullah : hukum alam ciptaan Allah Swt. yang diberlakukan pada alam, berjalan
secara tetap dan otomatis

Wajib : sesuatu yang apabila dikerjakan akan mendapat pahala dan apabila

ditinggalkan akan berdosa
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